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ABSTRAK

Nama :Nurzayanti

NIM 1211323759

Fakultas/Prodi :Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam

Judul :Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam

Terhadap Pembelajaran SKI Di MAN 3 Aceh Selatan
Pembimbing | :Dr. Sri Suyanta, M.Ag
Pembimbing Il :Imran, M.Ag

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan praktis mengajar yang
diperlukan guru untuk memberikan bimbingan dan pelajaran kepada
siswa agar lebih terarah. Adapun ruang lingkup kompetensi pedagogik
adalah pemahaman terhadap peserta didik, perancangan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Peningkatan
kompetensi pedagogik guru akan menghindarkan pembelajaran yang
bersifat menonton, tidak disukai siswa, bahkan membuat siswa
kehilangan minat, daya serap serta konsentrasi belajarnya sehingga pada
akhirnya pembelajaran menjadi tidak bermakna. Pada penelitian ini,
peneliti melakukanpenelitian tentang kompetensi guru PAI dalam
merancang rencana pelaksanaan, pelaksanaan dan evaluasi pada
pembelajaran SKI di MAN 3 Aceh Selatan. Adapun yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi guru PAI
dalam merancang rencana pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran
SKI di MAN 3 Aceh Selatan, untuk mengetahui kompetensi guru PAI
dalam pelaksanaan pembelajaran SKI di MAN 3 Aceh Selatan, serta
untuk mengetahui kompetensi guru PAI dalam mengevaluasi
pembelajaran SKI di MAN 3 Aceh Selatan. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru SKI
dalam Klasifikasi baik, dapat dilihat dariguru SKI dalam merancang
rencana pelaksanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, hanya sebagian kecil
belum tercapai yaitumemanfaatkan alat/media pembelajaran dan
menciptakan kreatifitas untuk menunjang proses pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru
Sejarah  Kebudayaan Islam sudah mampu merancang rencana
pelaksanaan, melaksanakan pembelajaran dan mampu mengevaluasikan
pembelajaran SKI dengan benar sesuai dengan kompetensinya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perspektif kebijakan pendidikan, pemerintah telah
merumuskan empat jenis kompetensi guru, sebagaimana tercantum
dalam penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan yaitu:

a. Kompetensi pedagogik

b. Kompetensi kepribadian

c. Kompetensi sosial

d. Kompetensi professional.*

Secara teoritis keempat jenis kompetensi tersebut dapat dipisah-
pisahkan satu sama lain, akan tetapi secara praktis sesungguhnya
keempat jenis kompetensi tersebut tidak mungkin dipisah-pisahkan,
karena keempat kompetensi itu harus terjalin secara terpadu dalam diri
guru? Dalam tulisan ini peneliti hanya melihat salah satu jenis
kompetensi pedagogik, dan sama sekali tidak bermaksud untuk
menghilangkan pentingnya ketiga kompetensi lainnya.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik. Kompetensi ini dapat dilihat

dari kemampuan merencanakan program belajar mengajar, kemampuan

Depdiknas, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang,
2002), hal. 12.

?Iskandar Agung. dkk, Mengembangkan Profesionalitas Guru, (Jakarta:Bee Media
Pustaka, 2014), hal.35.



melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar mengajar, dan
kemampuan melakukan penilaian.®

Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 1
disebutkan bahwa, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.”

Kompetensi ini diperoleh melalui proses pendidikan atau latihan.
Salah satu faktor yang menentukan berhasilnya proses belajar mengajar
adalah guru, seorang guru perlu memiliki kompetensi untuk
mengorganisasi ide-ide yang dikembangkan dikalangan peserta didiknya
sehingga dapat menggerakkan minat dan semangat belajar mereka.
Evaluasi merupakan tahapan setelah proses belajar mengajar
dilaksanakan, dengan demikian lengkaplah siklus belajar mengajar
sebagai suatu proses yang interaktif edukatif, mulai dari perumusan
tujuan sampai kepada penyediaan sarana pendukung interaksi.

Salah satu faktor rendahnya mutu pendidikan di negara adalah
disebabkan tenaga pendidik yang kurang berkompeten, sehingga upaya
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sukar diwujudkan dan pada
akhirnya kebodohan akan berdampak pada kemiskinan. Fenomena yang
sering terjadi ditenaga pendidik belum memenuhi kualifikasi sebagai
guru yang berkompeten, khususnya kompetensi pedagogik yang
berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran. Kompetensi pedagogik ini

lebih dituntut untuk menguasai bidang ilmu, bahan ajar, metode

®Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), hal. 25.

*Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), hal.27.



pembelajaran, motivasi peserta didik, memiliki keterampilan dan
wawasan pendidikan yang luas, dan memiliki pemahaman yang
mendalam tentang hakikat manusia dan masyarakat.”

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam kurikulum
Madrasah Aliyah Negeri adalah salah satu bagian mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan
Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengamatan
dan pembiasaan.’

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di sekolah, dalam
pelaksanaan belajar mengajar khususnya guru bidang studi Sejarah
Kebudayaan Islam masih kurang mengembangkan pedagogiknya dalam
proses belajar mengajar.” Hal ini, dilihat dari orientasi hasil akhir
seorang guru yang harus lebih kompeten dalam menguasai teori belajar
dan prinsip-prinsip belajar, karena siswa memiliki karakter, sifat, dan
daya tarik yang berbeda-beda.

Dengan demikian, seorang guru dituntut untuk memiliki
kompetensi yang unggul dibidangnya, baik kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial maupun kompetensi profesional. Masalah
kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu dari kompetensi yang

harus dimiliki setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun.

®Saiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar..., hal. 100.

®Muhaimin, Pengetahuan Kurikulum Pendidikan Islam, (Raja Grafindo Persada:
Jakarta, 2005), hal. 1-3.

"Hasil observasi awal Di Sekolah MAN 3 Aceh Selatan pada tanggal 13 Februari
2017.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis berupaya
mengkaji lebih dalam lagi terhadap permasalahan tersebut dan
menuangkannya dalam bentuk skripsi yang berjudul “Kompetensi
Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembelajaran
SKI1 di MAN 3 Aceh Selatan™.

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kompetensi Pedagogik guru PAI dalam merancang
rencana pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran SKI di
MAN 3 Aceh Selatan?

2. Bagaimana kompetensi Pedagogik guru PAI dalam pelaksanaan
pembelajaran SKI di MAN 3 Aceh Selatan?

3. Bagaimana kompetensi Pedagogik guru PAIl dalam
mengevaluasi pembelajaran SKI di MAN 3 Aceh Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan
peneliti adalah:

1. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru PAI dalam
merancang rencana pelaksanaan pembelajaran pada
pembelajaran SKI di MAN 3 Aceh Selatan.

2. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru PAI dalam
pelaksanaan pembelajaran SKI di MAN 3 Aceh Selatan.

3. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik Guru PAI dalam
mengevaluasi pembelajaran SKI di MAN 3 Aceh Selatan



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik dari segi
manfaat praktis maupun manfaat dari segi teoritisnya, terutama sekali
dalam dunia Pendidikan Agama Islam. Adapun manfaatnya sebagai
berikut:
1. Manfaat praktis
a. Bagi siswa
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan efisien,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai
dengan yang diiginkan.
b. Bagi guru
Penelitian ini dapat meningkatkan kualitas atau
kompetensi para guru dalam kegiatan pembelajaran, untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam pengelolaan
pembelajaran, dan mampu berinteraksi atau mengelola
proses belajar mengajar, dan mampu melakukan sistem
penilai.
c. Bagi sekolah
Secara praktis manfaat penelitian ini secara otomatis
langsung bermanfaat bagi sekolah MAN 3 Aceh Selatan,
yang manahasil penelitian akan menjadi masukan di sekolah
MAN 3 Aceh Selatan untuk lebih memperhatikan guru-guru
yang mempunyai kompetensi dalam proses pembelajaran

terutama dalam pembelajaran SKI.



d. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah ilmu
pengetahuan serta menambah wawasan dan pengalaman
dalam proses belajar mengajar, yang mana harus
mempunyai  kompetensi sehingga akan menciptakan
suasana pembelajaran yang aktif dan efisien.

2. Manfaat teoretis

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai
informasi baru dari sebuah kompetensi untuk meningkatkan
proses pembelajaran yang akan berlangsung sehingga
menciptakan pengetahuan khususnya dalam pembelajaran SKI
di sekolah ataupun di madrasah.

E. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Dari telaah kepustakaan yang telah peneliti telusuri dari berbagai
sumber yang ada di pustaka yang memiliki relevansi dengan
kompetensi  pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam
pembelajaran SKI di MAN 3 Aceh Selatan. Hasil tinjauan tersebut
sepengetahuan penulis, ada beberapa penelitian yang sudah dilakukan
mengenai kompetensi pedagogik, hanya saja tempat penelitian yang
berbeda dan penelitian terdahulu tidak menggunakan pembelajaran,
akan tetapi ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan kompetensi
pedagogik seperti:

1. Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Di SMA
Negeri 12 Banda Aceh, Sitti Auliawati, nim 211222409,
jurusan PAI, yang merupakan mahasiswi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh, lulus tahun 2017, penelitian ini menggunakan

metode penelitian kualitatif.



2. Kompetensi Pedagogik Guru PAI Di SMAN 1 Sakti
Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie, Kamal Suhendra, nim
210717385, Jurusan PAI, yang merupakan mahasiswa IAIN
Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, lulusan tahun 2008,
penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif
kualitatif.

3. Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Di SMA
Negeri 8 Banda Aceh, Ria Astika, nim 210918863, Jurusan
PAI, yang merupakan mahasiswa IAIN Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh, lulusan tahun 2010, penelitian ini menggunakan

metode kualitatif.



BAB 11
LANDASAN TEORETIS

A. Pengertian Kompetensi Pedagogik dan Sejarah Kebudayaan

Islam

1. Kompetensi Pedagogik

Kata kompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu “competence”
yang berarti kemampuan dan kecakapan." Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, “kompetensi” adalah kewenangan atau kekuasaan untuk
menemukan sesuatu hal.? Sedangkan menurut istilah adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati
dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.’

Secara istilah kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang
berkaitan dengan pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran yang
mendidik dan dialogis. Secara substansi kompetensi ini mencakup
kemampuan pemahaman terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan anak untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.* Jadi kompetensi
pedagogik adalah kemampuan guru untuk membimbing dan

memberikan pembelajaran kepada siswa agar lebih terarah.

'Hartono BA, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Aneka Ilmu, 2002), hal, 29.

W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2006), hal, 113.

®Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(PT Remaja Rosdakarya: Bandung, 2004), hal. 51.

“Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan
Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal, 101.



Beberapa ruang lingkup kompetensi pedagogik guru sebagai
berikut:

a. Mengaktualisasikan landasan mengajar

o

Pemahaman terhadap peserta didik

Menguasai ilmu mengajar

o o

Menguasai teori motivasi

@

Mengenali lingkungan masyarakat

f. Menguasai penyusunan kurikulum

g. Menguasai teknik penyusunan RPP

h. Menguasai pengetahuan evaluasi pembelajaran dan lain-lain.

Beranjak dari kompetensi inilah guru harus paham terhadap peserta
didik, perancangan, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi, dengan
memahami semua aspek potensi peserta didik, menguasai teori dan
strategi  pembelajaran, mampu merancang pembelajaran  dan
melaksanakannya.®

Firman Allah SWT dalam surat An-Najm ayat 8-9

@)Q;Uuwj.euuo& @)J US

Artinya: Kemudian Dia mendekat, (pada Muhammad), lalu
bertambah dekat, sehingga jaraknya (sekitar) dua
busur panah atau lebih dekat lagi (Q.S. An-Najm: 9).

®Syaiful Sagala. Kemampuan Professional Guru dan Tenaga Kependidikan.
(Bandung: 2009), hal. 29.

®Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam; Pengembangan Pendidikan Integratif di
Sekolah, Keluarga dan Masyarakat, (Yogyakarta: PT. LKIS Printing Cemerlang, 2009),
hal. 52.
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Firman Allah SWT dalam surat An-Najm ayat 56

4

e

= E NP A
@}J}Y\).\;\Jl&fij\slm

Artinya: Ini (Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di
antara pemberi-pemberi peringatan yang terdahulu
(Q.S. An-Najm: 56).

Dari ayat di atas menggambarkan bahwasanya tentang kedekatan
guru dan murid harus bisa menjalin komunikasi yang efektif dan guru
itu seorang pemberi peringatan yang baik.” Memberi nasihat yang baik,
memberikan tugas secara independen, menghindari kekerasan dan
menciptakan kegiatan-kegiatan yang dapat merangsang otak, memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir reflektif terhadap setiap
masalah yang dihadapi, menghargai perbedaan individu peserta didik,
dengan melonggarkan aturan dan norma kelas, tidak memaksakan
kehendak kepada peserta didik, menunjukkan perilaku-perilaku baru
dalam pembelajaran, mengembangkan tugas-tugas yang dapat
merangsang tumbuhnya Kkreativitas, mengembangkan rasa percaya diri
peserta didik dengan membantu mereka mengembangkan kesadaran
dirinya secara positif, mengembangkan kegiatan-kegiatan yang menarik
seperti kuis, teka teki dan nyanyian yang dapat memacu potensi secara
optimal, melibatkan peserta didik secara optimal dalam proses
pembelajaran, sehingga proses mentalnya bisa lebih dewasa dalam

menemukan konsep dan prinsip-prinsip ilmiah.

"M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 13, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Cet. I,
hal. 411.
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Selain itu seorang guru harus mampu menerapkan teori belajar dan
pembelajaran, guru dapat menentukan strategi pembelajaran berdasarkan
karakteristik para peserta didik, guru juga harus dapat mengidentifikasi
kompetensi yang ingin dicapai bagi peserta didik, hal ini dapat
dilakukan dengan cara memberikan dorongan kepada peserta didik
untuk mengekspresikan pendapatnya masing-masing secara langsung,
dan guru membantu mereka dalam menyusun kebutuhan belajar beserta
hambatan-hambatannya.

Berdasarkan pendapat dari peserta didik tersebut, kemudian di
identifikasi sejumlah kompetensi untuk dijadikan bahan pembelajaran.
Hal ini dilakukan supaya peserta didik mengetahui identifikasi tujuan
belajar dan mengetahui tingkat-tingkat penguasaan yang akan digunakan
sebagai kriteria pencapaian kompetensi, kemudian disusun dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sehingga program
pembelajaran yang mencakup kompetensi dasar, materi, metode, teknik,
media, dan sumber belajar dan lainnya menjadi jelas. Setelah itu guru
harus menguasai materi ajar yang akan disampaikan dan guru mampu
menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih,
guru harus mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran, kemudian
guru merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan dengan berbagai metode, kemudian guru
menganalisis hasil-hasil evaluasi dan proses hasil belajar untuk
menentukan tingkat ketuntasan belajar, dan memanfaatkan hasil
penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran

secara umum.®

8syaiful Sagala. Kemampuan Professional Guru dan Tenaga...,hal. 30.
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2. Sejarah Kebudayaan Islam

Secara harfiah sejarah berasal dari bahasa Arab syajarah yang
berarti pohon. Kata sejarah berasal dari kata syajarah, boleh jadi karena
sebuah pohon biasanya terdiri dari akar, batang, ranting, dahan, dan
daun yang terikat pada proses tumbuh mulai dari kecil, kemudian
membesar, tegak berdiri, berbunga, berbuah, kemudian layu, dan mati.
Dalam sebuah teori, ada yang mengatakan, bahwa sejarah juga seperti
pohon, yaitu tumbuh, berkembang, berbuah, dan kemudian mati, bahkan
ada yang sebelum berbuah tetapi sudah keburu mati.’

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia. W.J.S. Poerwadarminta
mengemukakan, bahwa sejarah mengandung tiga pengertian, yaitu: (1)
kesusastraan lama: silsilah, asal usul; (2) kejadian dan peristiwa yang
benar-benar terjadi pada masa lampau, (3) ilmu pengetahuan, cerita
pelajaran tentang kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada
masa lampau.*®

Sejarah adalah menceritakan kembali sebuah kejadian masa lalu,
baik dari segi pelaku, tempat, waktu, latar belakang, keadaan, dan
kejadian atau peristiwanya itu sendiri.**

Al-qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam yang mengandung
cukup banyak nilai-nilai kesejarahan, yang langsung atau tidak langsung
mengandung makna yang besar dan bisa dijadikan pelajaran, yaitu
sebagai faktor keteladanan, mencerminkan, perbandingan dan perbaikan

keadaan, khususnya bagi umat Islam.

®Jaih Mubarok, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung:Pustaka Bani Quraisy, 2004),
hal, 3.

O\.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia...,hal, 646.

“Abuddin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam...,hal.10.



Firman Allah SWT dalam surat Yusuf: ayat: 111
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Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu
terdapat pengajaran bagi orang-orang yang
mempunyai akal. Al-Quran itu bukanlah cerita
yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-
kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala
sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang beriman. (Q.S. Yusuf ayat 111).

Kebudayaan berasal dari kata Sansekerta yang merupakan bentuk
jamak dari buddhi, yang berarti budi atau akal.*’ Dengan demikian,
kebudayaan berarti hal-hal yang bersangkutan dengan akal.

Islam berasal dari bahasa Arab yaitu “aslama-yuslimu-islaman”
yang artinya selamat.** Menurut istilah, Islam adalah agama yang
diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW sebagai nabi dan
rasul terakhir untuk menjadi pedoman hidup seluruh manusia hingga
akhir zaman.*

Dari uraian di atas yang dimaksud dengan Sejarah Kebudayaan

Islam adalah asal-usul atau silsilah dari sesuatu yang dihasilkan dari

2Muhaimin, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal; Potret Dari Cirebon, (Jakarta:
Logos, 2001), hal. 22.

Abuddin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam...,hal. 23.
Yyatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer, (Jakarta: Amzah, 2016), hal. 16.
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pemikiran atau akal budi kaum muslimin yang berhubungan dengan
keyakinan, kejadian atau peristiwa masa lampau yang berbentuk hasil
karya, karsa dan ciptaan umat Islam yang didasarkan kepada sumber
nilai-nilai Islam.

B. Kompetensi Guru PAIl dalam Merancang Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program
perencanaan yang disusun sebagai pelaksanaan pembelajaran untuk
setiap kegiatan proses pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan
silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran harus dilakukan guru
sebelum mengajar. Persiapan di sini dapat diartikan tertulis maupun
persiapan mental, situasi emosional yang ingin dibangun, lingkungan
belajar yang produktif, termasuk meyakinkan pembelajar untuk mau
terlibat secara penuh.

Merancang perencanaan pembelajaran berfungsi sebagai acuan
atau pedoman bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran,
sehingga proses pembelajaran siswa berjalan secara optimal. Mulyasa
menyatakan perencanaan pembelajaran perlu dilakukan untuk
mengoordinasikan komponen pembelajaran yang terdiri dari kompetensi
dasar, materi standar, indikator hasil belajar dan penilaian.'®
Perencanaan pembelajaran yang harus dipersiapkan guru sebelum

melaksanakan proses pembelajaran adalah melaksanakan penyusunan

“Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2007), hal. 20.
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silabus, penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, dan penyusunan
penilaian hasil pembelajaran.'®

Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diharapkan dapat memacu
kemampuan yang lebih baik dalam merancang segala perangkat
pembelajaran. Proses belajar mengajar sudah harus direncanakan
sebelum belajar dilakukan dalam kelas. Membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang meliputi kemampuan mendeskripsikan tujuan,
kemampuan memilih materi, kemampuan menentukan sumber
belajar/media/alat peraga pembelajaran, kemampuan menyusun
menentukan perangkat penilaian, kemampuan menentukan teknik
penilaian, dan kemampuan mengalokasikan waktu.'’

Berdasarkan uraian di atas, merancang rencana program belajar
mengajar merupakan proyeksi guru mengenai kegiatan yang harus
dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung, yang meliputi
perumusan tujuan, penguraian deskripsi satuan bahasan, perancangan
kegiatan belajar mengajar, pemilihan berbagai macam media dan
sumber belajar, perencanaan penilaian dan penguasaan tujuan.

Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan
kualitas guru yang sebenarnya. Guru wajib memiliki kualifikasi

akademik, kompetensi sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani,

“|brahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), hal. 131.

YTim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Petunjuk Pelaksanaan
Pembelajaran di Sekolah, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2004), hal.
12.
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serta kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan.'® Dalam
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) seorang guru juga
dituntut objektif dalam menentukan semua perangkat pembelajaran,
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran adalah
kewajiban seorang guru.

Guru Pendidikan Agama Islam dituntut lebih aktif dalam
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) karena guru
Pendidikan Agama Islam dihadapkan pada materi yang lebih konkrit dan
terikat dengan semua teori yang ada. Setiap perangkat pembelajaran
dalam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam harus diterapkan dengan
metode yang lebih bervariasi karena materi SKI mempunyai eksistensi
materi yang berbeda manakala melihat persepsi yang berkembang di
masyarakat yang beranggapan bahwa pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam hanya mempelajari sejarah masa lampau yang tidak ada
pengaruhnya di zaman sekarang ini sampai masa yang akan datang.
Sejarah dikatakan mirip dengan novel, cerpen, roman atau mungkin
dongeng pengantar tidur. Akibatnya Sejarah Kebudayaan Islam tidak
menarik dan membosankan.

Menurut pendapat Sanjaya dalam buku vyang ditulis oleh
Sukmadinata, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik
adalah yang dapat dilaksanakan secara optimal dalam kegiatan
pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik, karena
kemampuan guru membuat RPP merupakan langkah awal yang harus

dimiliki, dan sebagai muara dari segala pengetahuan teori, keterampilan

'8 Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2007), hal. 154
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dasar dan pemahaman yang mendalam tentang objek belajar dan situasi
pembelajaran khususnya di dalam kelas dari awal guru masuk sampai
akhir pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
melakukan perkiraan atau proyeksi mengenai seluruh kegiatan yang
akan dilakukan oleh guru dan peserta didik, terutama dalam kaitannya
dengan pembentukan kompetensi dan pencapaian tujuan pembelajaran.

Secara umum, ciri-ciri Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

yang baik adalah sebagai berikut:

1. Memuat aktivitas proses belajar mengajar yang akan
dilaksanakan oleh guru yang akan menjadi pengalaman belajar
bagi siswa.

2. Langkah-langkah pembelajaran disusun secara sistematis agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai.

3. Langkah-langkah pembelajaran disusun serinci mungkin,
sehingga apabila RPP digunakan oleh guru lain (misalnya,
ketika guru mata pelajaran tidak hadir), mudah dipahami dan
tidak menimbulkan penafsiran ganda.*®

Sebuah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik

hendaknya mencakup semua unsur yang menjadi bagian dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) itu sendiri, menurut Mulyasa dalam
bukunya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dijelaskan
pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); yang
pertama harus dilakukan oleh guru adalah mengisi kolom identitas.
Identitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdiri dari: nama

sekolah, mata pelajaran, kelas, semester, standar kompetensi,

“Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Grup, 2008), hal. 28.
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kompetensi dasar, indikator dan alokasi waktu. indentitas berada di atas
SK, KD dan indikator.

Kedua, menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk
pertemuan yang telah ditentukan. Alokasi waktu diperhitungkan untuk
pencapaian satu kompetensi dasar, dinyatakan dalam jam pelajaran dan
banyaknya pertemuan (contoh: 2 x 40 menit). Karena itu, waktu untuk
mencapai suatu kompetensi dasar dapat diperhitungkan dalam satu atau
beberapa kali pertemuan tergantung pada karakteristik kompetensi
dasarnya.

Ketiga, menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar
serta indikator yang akan digunakan yang terdapat di dalam silabus yang
telah disusun.”® Dalam hal ini standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator adalah suatu alur pikir yang saling terkait tidak dapat
dipisahkan. Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar
yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang
mencakup  sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator
dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, satuan
pendidikan dan potensi.

Keempat, merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar serta indikator yang telah ditentukan.
Selanjutnya Mulyasa menambahkan Rencana pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang dikembangkan harus utuh dan menyeluruh serta jelas

pencapaiannya.”!

Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan...,hal. 22-23.

ZMulyasa, Implementasi KTSP (Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah),
(Jakarta: Bumi Aksara: 2009), hal.157.
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Kelima, mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi
pokok/pembelajaran yang terdapat dalam silabus. Materi standar uraian
dari materi pokok/pembelajaran. Materi pembelajaran adalah materi
yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan indikator.
Materi dikutip dari materi pokok tersebut kemudian dikembangkan
menjadi beberapa uraian materi.

Keenam, menentukan metode pembelajaran yang digunakan.
Dalam persoalan metode Mulyasa berpendapat harus ada koordinasi
antar komponen pelaksana program di sekolah terutama apabila
pembelajaran dilaksanakan secara tim (team teaching) atau moving
class. Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat
pula diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran, tergantung
pada karakteristik pendekatan atau strategi yang dipilih. Metode yang
digunakan, misalnya: ceramah, inquiri, observasi, tanya jawab, dan
seterusnya.

Ketujuh, merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri
dari kegiatan inti dan kegiatan akhir. Untuk mencapai suatu kompetensi
dasar harus dicantumkan langkah-langkah kegiatan setiap pertemuan.
Pada dasarnya, langkah-langkah kegiatan memuat unsur kegiatan
pendahuluan atau pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.?

1. Langkah-langkah standar yang harus dipenuhi pada setiap

unsur kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk

mengikuti proses pembelajaran

ZMulyasa, Implementasi KTSP...,hal. 158.
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2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi
yang sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang
akan dipelajari

3) Guru mengabsen kehadiran siswa

4) Mengantarkan siswa kepada suatu permasalahan atau
tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu

materi dan menjelaskan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

a.

Mengamati: dalam kegiatan mengamati, guru memberi
kesempatan seluas-luasnya pada siswa untuk membaca,
mendengar, menyimak, melihat, merasa, dan meraba.
Menanya: dalam kegiatan menanya guru mendorong siswa
untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak,
atau dibaca. Bagi siswa yang belum mampu mengajukan
pertanyaan guru membimbing agar siswa mampu
melakukannya secara mandiri.

Mengumpulkan informasi/eksperimen: setelah melakukan
kegiatan menanya, siswa menggali dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber belajar.
Mengasosiasi/menalar: Berdasarkan berbagai informasi
yang diperoleh, siswa dapat menemukan keterkaitan satu
informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari
keterkaitan informasi, dan mengambil berbagai kesimpulan.
Berkomunikasi: Kegiatan berikutnya adalah menuliskan
atau menceritakan/mempresentasikan hasil dari kegiatan

yang telah dilakukan oleh siswa. Hasil tersebut disampaikan
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di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar siswa atau

kelompok siswa tersebut.?®

3. Kegiatan Penutup

Dalam Kkegiatan penutup, guru bersama siswa atau siswa

sendiri:

a.
b.

Membuat rangkuman/simpulan hasil kegiatan

Melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan.

Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran

Merencanakan Kkegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedial

Memoberi tugas baik tugas individu maupun kelompok
Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan

berikutnya.

Kedelapan: menentukan sumber belajar yang digunakan, pemilihan

sumber belajar mengacu pada perumusan yang ada dalam silabus yang

dikembangkan oleh satuan pendidikan. Sumber belajar mencakup

sumber rujukan, lingkungan, media, narasumber (tenaga ahli, seperti

bidang, lurah, dan polisi), alat, dan bahan. Sumber belajar dituliskan

secara lebih operasional. Misalnya, sumber belajar dalam silabus

dituliskan buku referensi, dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

ZAbdul Majid, Perencanaan Pembelajaran...,hal. 39.



22

(RPP) harus dicantumkan judul buku teks tersebut, pengarang, dan

halaman yang dipacu.®*

Kesembilan: menyusun Kriteria penilaian, lembar pengamatan,
contoh soal dan penskoran. Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian,
bentuk instrumen, dan instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan
data. Apabila penilaian menggunakan teknik tes tertulis uraian, tes untuk
kerja, dan tugas rumah yang berupa proyek harus disertai penilaian.
Penilaian merupakan bagian akhir dari sebuah perangkat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk satu pertemuan. Bentuk

penilaian beragam sesuai dengan materi dan indikator yang ada.

Dapat disimpulkan bahwa dalam membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) perlu disadari oleh guru, bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang benar akan berdampak pada
penulisan materi ajar. Sebab materi ajar pada buku pegangan siswa dan
LKS (yang dijual bebas selama ini) belum tentu sesuai dengan rencana
pembelajaran yang disusun oleh guru. Sehingga Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) disusun sendiri oleh guru, maka akan timbul
dorongan pada diri guru untuk menyiapkan fasilitas pembelajaran untuk
memudahkan siswa untuk belajar, ide-ide kreatif yang bertujuan
membelajarkan siswa akan berdampak pada peningkatan efektivitas

pembelajaran.?®

*Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Teras, 2009),
hal.104.

“Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,,,.hal. 239.



23

C. Kompetensi Guru PAIl dalam Pelaksanaan Kegiatan

Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas merupakan salah satu
tugas utama guru. Dominasi guru dalam proses pembelajaran
menyebabkan kecenderungan siswa lebih bersifat positif sehingga
mereka lebih banyak menunggu sajian guru dari pada mencari dan
menemukan sendiri pengetahuan keterampilan atau sikap yang mereka
butuhkan.

Kemampuan melaksanakan pembelajaran, dengan indikator antara
lain; (a) Mampu menerapkan ketrampilan dasar mengajar, seperti
membuka pelajaran, menjelaskan, pola variasi, bertanya, memberi
penguatan, dan menutup pelajaran. (b) mampu menerapkan berbagai
jenis pendekatan, strategi, metode pembelajaran, seperti aktif learning.
(c) mampu menguasai kelas, seperti mengaktifkan peserta didik dalam
bertanya, mampu menjawab dan mengarahkan pertanyaan siswa, kerja
kelompok, kerja mandiri, dan lainnya. (d) mampu mengukur tingkat
ketercapaian kompetensi peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung.

Sebagai guru berarti harus menguasai bahan sebelum dimulainya
proses belajar mengajar. Bila guru tidak menguasai bahan pengajaran
maka akan menemui kesulitan dalam mengelola interaksi belajar
mengajar. Di dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi berupa

komunikasi antara guru dan siswa, peran penting dalam proses belajar
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mengajar guru menjadi penyampaian pesan-pesan (bahan pelajaran)

yang harus diberikan kepada siswa.?

Suatu bahan yang akan disampaikan kepada murid tentunya

gagasan tersebut telah ada dan sudah dipahami dalam alam pikiran guru

tersebut. Kegiatan pertama adalah merancang apa-apa yang akan

disajikan dan selanjutnya mengungkapkan apa yang telah dirancang,

karena belajar itu dapat berjalan kurang berhasil apabila:

1.

b

Tidak memiliki tujuan mengajar dan bahan ajar yang pasti,
bahkan guru tersebut memiliki tujuan mengajar dan bahan ajar
yang pasti, bahkan guru tersebut juga tidak mengetahui akan

mengajar apa, menyampaikan apa dan sebagainya.

. Tidak mampu berpikir secara logis terhadap apa yang akan

dibicarakannya.

Tidak mampu melakukan analisis.

Tidak ada konsep yang akan dijabarkan, sehingga apa yang di
berikan atau disampaikan menjadi kacau balau

5. Berbicara tidak jelas, menonton dan membentak-bentak
6.
7
8

Kalimatnya panjang-panjang dan bertele-tele

. Sering salah bicara, salah menyusun kalimat

. Tidak mampu menekankan hal-hal yang penting.?’

Proses belajar mengajar tidak pernah terbentuk begitu saja, tanpa

adanya pengaturan dan pemecahan sesama. Pengaturan dan pemecahan

%Mursell, S. Nasution, Mengajar dengan Sukses (Succesful Teaching), (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), hal. 10.

Z'Gorky Sembiring, Menjadi Guru Sejati, (Yogyakarta, Best Publisher, 2009), hal.

39.
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masalah ini harus diarahkan pada partisipasi siswa serta dapat
menimbulkan minat belajar siswa.

Menjadi guru kreatif tidaklah terbentuk secara tiba-tiba, melainkan
lahir dari proses pergumulan dengan ruang dan waktu seiring
pengalaman yang dilaluinya. Guru yang kreatif artinya guru yang
memiliki daya cipta, misalnya dalam menyiapkan metode, perangkat,
media, dan muatan materi pembelajaran. Dari kreatifitas guru tersebut
akan menular pada siswa secara jangka pendek maupun panjang. Karena
siswa sadar atau tidak cenderung belajar dari aktifitas dan kreatifitas
gurunya dalam proses pembelajaran. Kegiatan belajar yang kreatif dapat
merangsang semangat dan rasa penasaran siswa untuk belajar.

Guru perlu membuat keterbukaan komunikasi dengan siswanya.
Sebelum pelajaran dimulai pada tahun ajaran baru, seyogyanya guru
melakukan kontrak belajar dengan siswa. Guru posisikan cara pandang
bersama terhadap aktifitas di kelas sebagai relasi, dan komunikasi di
kelas adalah saling belajar. Kontrak belajar ini meliputi kenalan, arah
harapan dan pendapat atas pelajaran, serta membangun kesepakatan dan
kesepahaman kolektif antara guru dan siswa.

Membangun kreatifitas guru membutuhkan proses, ia tidaklah lahir
tiba-tiba tanpa adanya proses yang mengawalinya:

1. Belajar dari pengalaman mengajar.

2. Rasa cinta dan kasih sayang yang mendalam terhadap murid-

muridnya agar mereka menjadi manusia ideal di masa yang
akan datang.

3. Adanya tanggung jawab terhadap tugasnya
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4. Guru giat belajar untuk meningkatkan kualitas pengetahuan
kepribadian dan keterampilannya yang berhubungan dengan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru.?®

Dengan diberikannya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
membuka ruang yang cukup luas bagi guru untuk melakukan penafsiran
dan pengayaan materi, meskipun yang membuat soal semester tetap
bukan dirinya sendiri. Ruang kreatifitas guru perlu dirangsang dan
difasilitasi oleh pihak manajemen sekolah dan pemerintah. Dalam hal-
hal tertentu, kreatifitas memerlukan bahan yang sedikit banyak
membutuhkan dana. Pihak sekolah atau pemerintah perlu menyediakan
dana dan penghargaan bagi guru-guru yang kreatif. Guru kreatif akan
melahirkan siswa yang cerdas. Guru kreatif dan cerdas perlu banyak
dilahirkan dengan penciptaan sistem, situasi dan kondisi yang
merangsang pertumbuhan dan perkembangan guru yang kreatif dan
cerdas.

Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena
itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan
tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas. Peningkatan
efisiensi diperoleh melalui kelenturan pengelolaan sekolah, peningkatan
profesionalisme guru, adanya hadiah dan hukuman sebagai kontrol serta
hal lain yang dapat menumbuh kembangkan suasana kondusif.

Pemerataan pendidikan tampak pada tumbuhnya partisipasi masyarakat

%3aleh, Abdul Rahman, Pendidikan Agama dan Keagamaan, (Jakarta: PT.
Kemawindu Pancaperkasa, 2000), hal. 135.
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terutama yang mampu dan peduli, sementara yang kurang mampu akan
menjadi tanggung jawab pemerintah.?
D. Kompetensi Guru PAIl dalam Melaksanakan Evaluasi

Pembelajaran

Kegiatan akhir dalam kompetensi pedagogik adalah kegiatan
evaluasi. Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui perubahan prilaku dan pembentukan kompetensi
peserta didik, yang dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes
kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan, sertifikasi dan
penilaian program.

Menyelenggarakan evaluasi proses dan hasil belajar merupakan
bagian dari kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh setiap guru.
Fungsi evaluasi di dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan
evaluasi itu sendiri. Di dalam batasan tentang evaluasi pendidikan yang
telah dikemukakan tersirat bahwa tujuan evaluasi pendidikan adalah
untuk mendapat data pembuktian yang akan menunjukkan sampai di
mana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam pencapaian
tujuan-tujuan kurikuler. Di samping itu, juga dapat digunakan oleh guru-
guru dan para pengawas pendidikan untuk mengukur atau menilai
sampai di mana keefektifan pengalaman-pengalaman mengajar,
kegiatan-kegiatan  belajar, dan  metode-metode  mengajar  yang
digunakan. Dengan demikian, dapat dikatakan betapa penting peranan

dan fungsi evaluasi itu dalam proses belajar mengajar.*

#galeh, Abdul Rahman, Pendidikan Agama dan Keagamaan...,hal.78.

*Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 5.
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Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang
paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan
hubungan, serta variabel lain yang mempunyai arti apabila berhubungan
dengan konteks yang hampir tidak mungkin dipisahkan dengan setiap
segi penilaian. Mulyasa menjelaskan bahwa sebagai suatu proses
penilaian dilaksanakan dengan prinsip-prinsip dan dengan teknik yang
sesuai. Teknik apapun yang dipilih, penilaian harus dilakukan dengan
prosedur yang jelas, meliputi tiga tahap yaitu; persiapan, pelaksanaan,
dan tindak lanjut.®*

Melakukan evaluasi tentang hasil pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kepada murid-murid dapat berlangsung secara
tertulis atau lisan, pada periode waktu-waktu tertentu dan yang bersifat
rutin sehari-hari pula. Mengenai pelajaran SKI ini ada lebih baik para
guru mengevaluasinya secara harian karena hal demikian lebih obyektif,
efektif dan membawa kepada kepribadian anak, di samping evaluasi
secara periode yang memang wajar dilakukan pada waktu-waktu yang
tepat.

Penilaian yang dilakukan dalam implementasi kurikulum 2013
adalah penilaian otentik (authentic assessment), yaitu pengukuran yang
bermakna secara signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah
sikap, ketrampilan dan pengetahuan. Penilaian otentik memiliki
relevansi yang kuat terhadap pendekatan ilmiah dalam pembelajaran
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Penilaian tersebut mampu
menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam

rangka mengobservasi, menalar, dan mencoba. Penilaian otentik juga

*'Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha llmu,
2012), hal. 23-24.
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menekankan kemampuan peserta didik untuk mendemonstrasikan
pengetahuan yang dimiliki secara nyata dan bermakna.*

Kegiatan penilaian tidak sekedar menanyakan pengetahuan,
melainkan kinerja secara nyata dari pengetahuan yang telah dikuasai
sehingga penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara
komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan
keluaran (output) pembelajaran. Penilaian ini bertujuan untuk mengukur
berbagai keterampilan dalam berbagai konteks yang mencerminkan
situasi di dunia nyata di mana keterampilan-keterampilan tersebut
digunakan. Penilaian otentik dalam implementasi kurikulum 2013
mengacu kepada standar penilaian yang terdiri dari:

1. Penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri,

penilaian teman sejawat oleh peserta didik

2. Pengetahuan melalui tes tertulis, tes lisan, dan penugasan

3. Keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang

menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi
tertentu dengan menggunakan tes praktik, proyek, dan
penilaian portofolio.*®

Melakukan tindakan reflektif merupakan kelanjutan dari proses
evaluasi sebagai akhir proses pembelajaran. Reflektif dapat dipahami
sebagai tindakan introspeksi dan me-review proses belajar mengajar
yang telah dilakukan dan berakhir dengan memunculkan perubahan-

perubahan baik pada tataran paradigma pendidikan, konsep pendidikan,

*Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Gava Media, 2014), hal. 51.

*Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik..., hal. 114-115.
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strategi dan pendekatan yang lebih edukatif dilaksanakan di dunia
pendidikan, perubahan paradigma kurikulum, dan lainnya.**

Pada dasarnya evaluasi hasil belajar bertujuan untuk mengetahui
tercapai tidaknya kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Dengan
kompetensi dasar dapat diketahui tingkat penguasaan materi standar
oleh peserta didik, baik yang menyangkut aspek intelektual, sosial,
emosional, spiritual, kreativitas, dan moral.

E. Tujuan dan Manfaat Mempelajari Sejarah Kebudayaan

Islam

Sejarah kebudayaan Islam menyajikan pengetahuan mengenai
berbagai corak kehidupan umat Islam dengan segala permasalahannya.
Adapun tujuan mempelajari sejarah kebudayaan Islam, antara lain:

a. Untuk mengetahui lintas peristiwa, waktu dan kejadian yang

berhubungan dengan kebudayaan Islam.

b. Untuk mengetahui tempat-tempat bersejarah dan para tokoh
yang berjasa dalam perkembangan Islam

c. Untuk memahami bentuk peninggalan bersejarah dalam
kebudayaan Islam dari satu periode ke periode berikutnya.

d. Mengambil i’tibar, nilai dan makna yang terdapat dalam
sejarah.

e. Untuk membentuk watak dan kepribadian umat. Sebab, dengan
mempelajari sejarah kebudayaan Islam generasi muda akan
mendapatkan pelajaran yang sangat berharga dari perjalanan
suatu tokoh atau generasi terdahulu.

*Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2011),
hal. 67.
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Mengamalkan ajaran Islam berdasarkan cermatan atas

fakta sejarah yang ada.*

Manfaat yang dapat diambil dari mempelajari sejarah kebudayaan

Islam, antara lain:

a.

Mengambil hikmah setiap kejadian di masa lampau untuk
menambah ketakwaan kepada Allah SWT

Mengambil pelajaran dari sejarah sebagai bahan pertimbangan
ketika hendak membuat keputusan suatu hal

Mencari upaya antisipasi agar kekeliruan pada masa lalu
tidak terjadi lagi pada masa yang akan datang

Dapat memahami dan meneladani kisah-kisah yang baik pada
zaman dahulu

Menumbuhkan rasa cinta kepada kebudayaan Islam yang
merupakan buah karya kaum muslimin masa lalu

Memahami berbagai hasil pemikiran dan hasil Kkarya
para ulama untuk diteladani dalam kehidupan sehari-hari.*®

Dengan beragamnya tujuan dan manfaat yang ditetapkan, sudah

seharusnya pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di sekolah

merupakan suatu kegiatan yang disenangi dan bermakna bagi peserta

didik. Karena dalam proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang

di dalamnya terjadi proses siswa belajar dan guru mengajar dalam

konteks interaktif, dan terjadi interaksi edukatif antara guru dan siswa,

*®Moh Ali, Pengantar Illmu Sejarah Indonesia, (Yogyakarta: Yayasan Bintang
Budaya, 2000), hal. 17.

*®Moh. Ali, Pengantar llmu Sejarah Indonesia...,hal. 18.
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sehingga terdapat perubahan dalam diri siswa baik perubahan pada
tingkat pengetahuan, pemahaman dan keterampilan atau sikap.*’

Di antara tujuan dan manfaat di atas dapat disimpulkan bahwa
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan ilmu pengetahuan yang amat
penting dipelajari terlebih untuk umat Islam, dalam hasil karya dan
peninggalan serta perjuangan dan kisahnya memang dapat diambil
banyak ibrah dari Sejarah Kebudayaan Islam tersebut. Begitu istimewa
dan begitu beratnya perjuangan para tokoh-tokoh umat terdahulu untuk
membangkitkan dan mengangkat Islam sampai pada masa kejayaan

yang masih terasa hingga saat ini.

*"0emar Hamalik. Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Bumi Aksara, 2001), hal.
48.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian mengenai  kompetensi  pedagogik guru dalam
pembelajaran SKI di MAN 3 Aceh Selatan menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif, karena penelitian yang dilakukan mengenai
perilaku guru dalam menyusun perangkat pembelajaran, perilaku guru di
saat pelaksanaan pembelajaran dan perilaku guru di saat melaksanakan
penilaian. Data-data tersebut diperoleh dari hasil pengamatan dan
wawancara disertai dokumen yang mendukung penelitian tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, pemikiran orang secara
individu maupun kelompok.! Metode deskriptif dapat diartikan sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan
atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang,
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan

fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.?

'Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:
Rosdakarya, 2011), hal. 60.

*Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumu Aksara,
2000), hal. 26.
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B. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Kehadiran peneliti di lapangan terjadi pada saat observasi dan
wawancara. Untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya peneliti
terjun langsung ke lapangan.

Dalam penelitian kualitatif ini kehadiran peneliti di lapangan sangat
dibutuhkan guna memperoleh data sebanyak mungkin dan mencari
keabsahan dari data yang diperoleh.?

C. Lokasi Penelitian

MAN 3 Aceh Selatan merupakan salah satu lembaga formal yang
didirikan di daerah Simpang Tiga Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh
Selatan. MAN 3 Aceh Selatan ini yang menjadi objek penelitian dalam
penyelesaian skripsi ini.

D. Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MAN 3 Aceh Selatan yang beralamat di
JIn. Tapaktuan-Blang Pidie, gampong Simpang Tiga Kecamatan Sawang
Kabupaten Aceh Selatan. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah
guru SKI berjumlah 1 orang yang akan diteliti. Penelitian ini
dilaksanakan bulan Agustus 2017. Penulis memerlukan waktu selama 4
minggu untuk melaksanakan kegiatan penelitian.

E. Prosedur Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu cara yang digunakan untuk
mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab. Tanpa
wawancara, peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dapat

3Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif...,hal. 117.
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diperoleh dengan jalan bertanya langsung.® Adapun wawancara yang
dilakukan adalah wawancara terstruktur, dimana di dalam metode ini
menggunakan daftar pertanyaan yang akan digunakan waktu
wawancara.

Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara dengan Kepala
Sekolah dan guru SKI yang mengajar di sekolah MAN 3 Aceh Selatan,
untuk mengetahui berbagai macam faktor pendukung dan penghambat
dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru SKI di MAN 3 Aceh
Selatan.

2. Observasi

Dalam penelitian ini, teknik observasi digunakan untuk
memperkuat data, terutama untuk mengetahui kompetensi pedagogik
yang dimiliki guru SKI pada saat melaksanakan pembelajaran SKI di
MAN 3 Aceh Selatan. Jadi hasil observasi ini sekaligus untuk
mengkonfirmasi data yang telah terkumpul melalui wawancara dengan
kenyataannya yang ada di sekolah, sehingga penelitian memperoleh
gambaran yang lebih jelas. Dengan demikian hasil observasi ini
sekaligus untuk mengkonfirmasi data yang telah terkumpul melalui
wawancara dengan kenyataannya yang ada di sekolah, sehingga peneliti
memperoleh gambaran yang lebih jelas.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan melakukan
pengumpulan data dari sekolah tentang: (1) kompetensi pedagogik guru
SKI di MAN 3 Aceh Selatan dalam merancang perangkat pembelajaran,
(2) kompetensi pedagogik guru SKI di MAN 3 Aceh Selatan dalam

*Singarimbun, Masri dan Efendi Sofwan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3S,
2000), hal. 35.
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melaksanakan pembelajaran, (3) kompetensi pedagogik guru SKI di
MAN 3 Aceh Selatan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.’

Dokumentasi  yaitu teknik untuk mengumpulkan dokumen-
dokumen yang dibutuhkan dari MAN 3 Aceh Selatan, berupafoto
kegiatan pembelajaran, jumlah seluruh guru di MAN 3 Aceh Selatan,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PAI, sarana dan prasarana
dan luas sekolah.
F.  Analisis Data

Analisis data adalah sebuah proses yang dilakukan melalui
percatatan, penyusunan, pengelolaan, dan penafsiran serta
menghubungkan makna data yang ada kaitannya dengan masalah
penelitian.® Dalam pembahasan ini, penulis mengumpulkan data atau
informasi melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
data tersebut dibahas dengan penuh objektifitas (apa adanya). Analisis
data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan baik selama proses
pengumpulan data maupun setelah pengumpulan data melalui tahap-
tahap analisis, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan atau verifikasi.

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), hal. 35.

®Nana Sudjana, Awal Kusumah, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi,
(Bandung:, Sinar Baru Algesindo, 2000), hal. 89.
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Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan secara selektif
disesuaikan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian.
Penelitian yang dilakukan dengan menggambarkan data yang diperoleh
dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan untuk kategori
memperoleh kesimpulan. Analisis data kualitatif yaitu analisis data yang
diperoleh berbentuk kalimat-kalimat dan aktivitas-aktivitas siswa dan
guru.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas).” Derajat kepercayaan keabsahan data
dapat diadakan pengecekan dengan teknik sebagai berikut:

1. Ketekunan pengamatan yang dimaksud adalah menemukan
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari. Ketekunan
pengamatan ini dilaksanakan peneliti dengan cara:

a. Mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara
berkesinambungan terhadap kompetensi pedagogik guru
pendidikan agama Islam terhadap pembelajaran SKI di
MAN 3 Aceh Selatan.

b. Menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik, sehingga
pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh
faktor yang ditelaah sudah dipahami.

2. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data

"Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...,hal. 171



38

itu.® Dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi dengan
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif.
H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian dalam penelitian ini ada tiga tahapan dan
ditambah dengan tahap terakhir dari penelitian yaitu tahap penulisan
laporan hasil penelitian. Tahap-tahap penelitian tersebut adalah:

1. Tahap pra-lapangan, yang meliputi: menyusun rancangan
penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan,
menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan
informan, menyiapkan perlengkapan penelitian dan yang
menyangkut persoalan etika penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan, yang meliputi: memahami latar
penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan
serta mengumpulkan data

3. Tahap analisis data, yang meliputi: analisis selama dan setelah
pengumpulan data

4. Tahap penulisan hasil laporan penelitian

8Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...,hal. 178



BAB IV
ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian

Lokasi penelitian adalah MAN 3 Aceh Selatan. Untuk mengetahui
lebih jelas kondisi lokasi penelitian maka perlu dijelaskan secara
terklasifikasi mengenai letak geografis, keadaan sekolah dan hal-hal lain
yang berhubungan dengan MAN 3 Aceh Selatan.

1. Identitas Sekolah MAN 3 Aceh Selatan.

1. Nama Madrasah :MAN 3 Aceh Selatan

2. Tempat :Simpang Tiga Kec.
Sawang Kab. Aceh
Selatan

3. SK. Pendirian Madrasah :No. 103 Tgl. 05 Maret
1999

4. Nomor dan tanggal SK

Penegerian :No. 71 Tgl. 22 Maret 1999
5. Nomor dan tanggal Akreditasi Ma.002308. Tgl.10
Desember 2007

6. Nomor Statistik Madrasah (NSM):131111010003

7. NPSN 110113662

8. NPWP :02.552.583.3.3-106.000.

9. Tahun Akreditasi :2012

10. Alamat Madrasah/Telp/Kode Pos:Simpang Tiga/ 23753

11. Kode Saker 1614638

12. Provinsi :Aceh

13. Kabupaten :Aceh Selatan

14. Kecamatan :Sawang

15. GedungSendiri/ Menumpang :GedungSendiri

16. Permanen/ Semi Permanen :Permanen

18. Jumlah Ruang/lokal belajar :8Ruang

19. Jumlah Jam pelajaran seminggu :408 Seminggu®

Sumber: Dokumen Di MAN 3 Aceh Selatan, Tahun 2017

'Dokumentasi MAN Sawang Sekarang Menjadi MAN 3 Aceh Selatan, Tahun 2017.
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2. Letak Geografis

Adapun batas-batas wilayahnya sebagai berikut:

a.
b.
c.
d.

Sebelah barat berbatasan dengan gunung dan sungai
Sebelah timur berbatasan dengan jalan raya
Sebelah utara berbatasan dengan desa Mutiara

Sebelah selatan berbatasan dengan MTsN Sawang

3. Keadaan Sekolah
Tabel 3.1: Jumlah guru dan karyawan: 45 orang

Guru Tetap 13 orang
Guru tidak tetap 22 orang
Pegawai Tata Usaha Tetap 2 orang
Pegawai Tata Usaha Tidak Tetap 3 orang
Pesuruh Tetap 0 orang
Pesuruh Tidak Tetap 1 orang
Pegawai Pustaka Tetap 2 orang
Pegawai Pustaka Tidak Tetap 2 orang
Jumlah 45 orang

Sumber: Dokumen di MAN 3 Aceh Selatan Tahun 2017

Tabel 3.2: Jumlah siswa seluruhnya: 166 orang
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Perincian kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
I1- Inti 13 orang 13 orang 26 orang
I1-1PA 8 orang 18 orang 26 orang
I1- IPS 18 orang 5 orang 23 orang
Il- Inti 7 orang 8 orang 15 orang
l-IPA 9 orang 13 orang 22 orang

1-IPS 15 orang 8 orang 23 orang
I-1IPA 9 orang 5 orang 14 orang
I-1IPS 11 orang 6 orang 17 orang
Jumlah 90 orang 76 orang 166 orang

Sumber: Dokumen di MAN 3 Aceh Selatan Tahun 2017



Tabel 3.3: Keadaan fisik sekolah

4. Fasilitas Sekolah/Sarana dan Prasarana

Luas Tanah

3725 m?

Luas Terpakai

1.999 m?

Sumber: Dokumen Di MAN 3 Aceh Selatan Tahun 2017

Tabel 3.4: Bangunan lain yang ada
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No Ruang Jumlah Keadaan
1 | Ruang Kelas 8 Memadai
2 | Ruang Kesenian - -
3 Ruang Laboratorium 1 Memadai
Komputer
4 | Ruang Perpustakaan 1 Memadai
5 Mushalla 1 Memadai
6 Ruang Wakil kepala 1 Memadai
Sekolah
Ruang Bimbingan dan
7 Penyuluhan - -
Tidak
8 Ruang OSIM 1 Memadai
9 Ruang Kantin 2 Memadai
10 | Ruang Kepala Sekolah 1 Memadai
11 | Ruang TU 2 Memadai
12 | Ruang Dewan Guru 1 Memadai
13 | Ruang Serba Guna/Aula 1 Tidak .
Memadai
14 | Toilet Guru 2 Memadai
15 | Toilet Siswa 2 Memadai

Sumber: Dokumen di MAN 3 Aceh Selatan Tahun 2017
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B. Kompetensi Guru PAIl dalam Merancang Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran Pada Pembelajaran SKI di MAN

3 Aceh Selatan

Rencana  pelaksanaan  pembelajaran  adalah  perencanaan
pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan yang
dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu
yang mengacu pada silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat
dilakukan pada setiap awal tahun pelajaran dengan maksud agar rencana
pelaksanaan pembelajaran telah tersedia terlebih dahulu dalam setiap
awal pelaksanaan pembelajaran.

Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam di
MAN 3 Aceh Selatan diketahui bahwa persiapan yang dilakukan untuk
merancang rencana pelaksanaan pembelajaran yakni kerangka
kurikulum, buku-buku acuan, buku guru, buku siswa, Al-qur’an
terjemahan, dan bahan-bahan yang terkait dengan materi yang
diajarkan.? Hasil wawancara dengan Kepala sekolah bahwa kendala-
kendala yang dihadapi guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam
merancang rencana pelaksanaan pembelajaran yakni menyangkut
dengan penyusunan silabus masih kurang bagus atau kurang tepat.®

Adapun kompetensi guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 3
Aceh Selatan mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dalam menyesuaikan rumusan indikator dengan KD dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:

Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin (Guru Sejarah Kebudayaan Islam),
Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017.

®Hasil Wawancara Dengan Bapak Zainal (Kepala Sekolah), Di MAN 3 Aceh
Selatan, Pada Tanggal 23 Agustus 2017.
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Tabel 3.5: Kesesuaian rumusan indikator dengan KD

Komponen Nilai Yang Diamati
Kesesuaian 1. Tidak sesuai

rumusan 2. Sebagian kecil sesuai
indicator 3. Sebagian besar sesuai
dengan KD v 4. Seluruhnya sesuai

Dari tabel di atas dapat diketahui, guru Sejarah Kebudayaan Islam
telah menyesuaikan rumusan indikator yang seluruhnya sesuai dengan
kompetensi dasar di dalam RPP. Dengan demikian, kesesuaian rumusan
indikator dengan kompetensi dasar telah disesuaikan oleh guru sejarah
kebudayaan Islam secara umum di MAN 3 Aceh Selatan.

Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru di MAN 3 Aceh
Selatan dalam menyiapkan keragaman sumber belajar dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3.6: keragaman sumber belajar
Komponen Nilai Yang Diamati

Keragaman 1. Hanya 1 sumber pembelajar
sumber belajar 2. Ada 2 sumber pembelajar
yang digunakan
v 3. Ada 3 sumber pembelajar
yang digunakan
4. Ada 4 atau lebih
sumber pembelajaran

Melalui tabel di atas dapat diketahui, guru Sejarah Kebudayaan
Islam mencantumkan 5 sumber belajar. Adapun sumber belajar tersebut
sebagaimana yang tertulis di dalam RPP  yakni guru Sejarah
Kebudayaan Islam menggunakan ensiklopedia Islam, internet, buku
paket Sejarah Kebudayaan Islam, LKS Sejarah Kebudayaan Islam, dan
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Al-Qur’an terjemahan. Dengan demikian keragaman sumber belajar
yang digunakan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh
Selatan sebanyak 5 sumber belajar.

Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam,
diketahui bahwa hanya tiga sumber belajar yang sering digunakan di
saat proses belajar mengajar yaitu Al-qur’an terjemahan, 2 buku paket
buku siswa dan buku guru.*

Untuk mengetahui  kompetensi  pedagogik guru  Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam menyiapkan
keragaman alat/media pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel: 3.7 keragaman alat/media pembelajaran

Komponen Nilai Yang Diamati
Keragaman alat 1. Tidak menggunakan media
media pembelajaran
pembelajaran 2. Ada 1 media pembelajaran

3. Ada 2 media pembelajaran
B 4. Ada 3 atau lebih media
pembelajaran yang
digunakan

Dari tabel di atas dapat diketahui, guru Sejarah Kebudayaan Islam
hanya menggunakan dua media pembelajaran, dalam hal ini adalah
papan tulis sebagai media untuk menuliskan pembelajaran dan kertas
plano. Dengan demikian, sangat sedikit keragaman alat/media

pembelajaran digunakan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 3

*Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin (Guru Sejarah Kebudayaan Islam),
Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017.
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Aceh Selatan. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan guru
Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan.’

Untuk mengetahui  kompetensi  pedagogik guru  Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam penggunaan metode
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.8: Penggunaan metode pembelajaran

Komponen Nilai Yang Diamati
Penggunaan 1. Tidak terampil dan tidak sesuai
metode dengan kompetensi yang
Pembelajaran dipelajarkan

2. Tidak terampil namun sesuai
dengan kompetensi yang
dipelajarkan

3. Kurang terampil, namun sesuai
dengan kompetensi yang
dipelajarkan

4. Terampil dan sesuai dengan
kompetensi yang dipelajarkan

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah Kebudayaan
Islam dalam hal penggunaan metode pembelajaran kurang terampil
namun sesuai dengan kompetensi yang dipelajari.

Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam
menyebutkan bahwa metode yang sering digunakan guru dalam

menunjang proses pembelajaran adalah metode ceramah, diskusi, dan

®Dari Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin (Guru Sejarah Kebudayaan
Islam), Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017.
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tanya jawab, meskipun kurang terampil menggunakan berbagai macam
metode namun telah sesuai dengan kompetensi yang dipelajari.®
C. Kompetensi Guru PAI dalam Pelaksanaan Pembelajaran Pada

Pembelajaran SKI Di MAN 3 Aceh Selatan

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu, di mana dalam proses tersebut terkandung multiperan
dari guru.

Peran guru meliputi banyak hal yaitu, guru dapat berperan sebagai
pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan belajar,
perencana pembelajaran, supervisor, motivator, dan sebagai evaluator.

Adapun kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh
Selatan, sebagaimana yang diamati oleh peneliti akan diuraikan sebagai
berikut.

Untuk mengetahui  kompetensi  pedagogik guru Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam mempersiapkan siswa
untuk belajar, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.9: Mempersiapkan siswa untuk belajar

Komponen Nilai Yang Diamati

Mempersiapkan 1. Tidak mempersiapkan, langsung

siswa kepelajaran

untuk belajar 2. Mempersiapkan, sebagian besar
siswa belum terkondisi untuk
belajar

®Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin (Guru Sejarah Kebudayaan Islam),
Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017.
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v 3. Mempersiapkan, namun masih
ada sebagian kecil siswa yang
belumt  erkondisikan  untuk
belajar

4. Mempersiapkan dan seluruh
siswa sudah terkondisi untuk
belajar

Dalam tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah
Kebudayaan Islam telah mempersiapkan siswa untuk belajar namun
masih ada sebagian kecil siswa yang belum terkondisikan untuk belajar.
Dengan artian belum seluruhnya siswa terkondisi untuk belajar.

Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam
mengenai kendala-kendala dalam meningkatkan kompetensi guru
Sejarah Kebudayaan Islam mengatakan bahwa para siswa sangat
kesulitan karena siswa kebanyakan tidak serius mengikuti pembelajaran
dikarenakan jadwalnya siang juga merupakan suatu kesulitan karena
siswa sudah lelah dengan mengikuti pelajaran sebelumnya sehingga
kekurangan konsentrasi juga diakibatkan oleh cuaca panas dan rasa
lapar. Selain itu rata-rata inteligensi siswa kurang sehingga sebagian dari
mereka sulit menerima pelajaran, akan tetapi siswa senang dengan
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam karena berguna bagi mereka.’

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, bahwa faktor yang
mempengaruhi kompetensi guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam
mengelola pembelajaran yakni faktor pertama ada siswa-siswa yang
kurang respek dengan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam atau
dengan gurunya jadi itulah selalu dibimbing guru Sejarah Kebudayaan

"Dari Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin (Guru Sejarah Kebudayaan
Islam), Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017.
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Islam supaya menyesuaikan dengan keadaan siswa dan mata pelajaran
yang dia pegang, terutama pada jam-jam menjelang siang siswa kadang-
kadang minatnya sudah sedikit menurun sehingga harus diupayakan
oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam untuk memberikan langkah dan
teknik pembelajaran yang bagus supaya siswa menarik dalam
pembelajaran.®

Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan
Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam keterampilan mengaitkan
pengalaman anak dengan materi inti dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.10: Kegiatan Awal

Komponen Nilai Yang Diamati
Kegiatan 1. Hanya menuliskan
Awal apersepsi/motivasi

2. Tidak mengaitkan
materi  pembelajaran
dengan pengalaman
awal anak didik

4 3.  Mengaitkan materi
pembelajaran  dengan
pengalaman awal anak
didik

4. Mengaitkan materi
pembelajaran  dengan
pengalaman awal anak
didik dan konstekstual.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, guru sudah baik dalam
melakukan proses kegiatan belajar mengajar. Pada kegiatan awal, guru
telah mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman awal anak.

®Dari Hasil Wawancara Dengan Bapak Zainal (Kepala Sekolah), Di MAN 3 Aceh
Selatan, Pada Tanggal 23 Agustus 2017.
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Sebelum memulai pembelajaran, guru terlebih dahulu memberikan
arahan tentang materi yang akan dipelajari. Hal ini sejalan dengan hasil
wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh
Selatan.’

Untuk mengetahui  kompetensi  pedagogik guru  Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam melaksanakan
kegiatan inti dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.11: Kegiatan Inti

Komponen Nilai Yang Diamati

Kegiatan Inti 1. Belum melibatkan anak didik

secara aktif

v 2. Sudah melibatkan anak didik,
tetapi masih didominasi sama
guru

3. Sudah melibatkan anak didik
secara aktif, dan ada evaluasi
dan tugas

4, Sudah melibatkan anak didik
secara aktif, guru sebagai
fasilitator dan mencerminkan
kegiatan eksplorasi, elaborasi,
dan konfirmasi

Melalui tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah
Kebudayaan Islam dalam kegiatan inti guru sudah melibatkan
anak didik, tetapi masih didominasi sama guru, baru anak didik

menjadi aktif.

°Dari Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin (Guru Sejarah Kebudayaan
Islam), Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017



50

Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru di MAN 3 Aceh
Selatan dalam keterampilan mengaitkan pengalaman anak dengan materi
inti dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.12: Keterampilan mengaitkan pengalaman anak dengan
materi inti

Komponen Nilai Yang Diamati
Keterampilan 1. Tidak mengaitkan
mengaitkan 2. Mengaitkan pengalaman
pengalaman anak anak, namun tidak sesuai
dengan materi inti dengan materi

3. Mengaitkan pengalaman
anak sesuai dengan materi,
namun tidak lugas

v 4. Mengaitkan pengalaman
anak sesuai dengan materi
inti dan lugas

Melalui tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah
Kebudayaan Islam dalam keterampilan mengaitkan pengalaman anak
dengan materi inti, guru telah mengaitkan pengalaman anak sesuai
dengan materi inti dan lugas.

Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam,
diketahui bahwa mengaitkan pengalaman anak dengan materi inti
merupakan suatu proses belajar mengajar yang dapat mempermudah
siswa-siswa untuk mengingat pembelajaran.*®

Untuk mengetahui  kompetensi  pedagogik guru Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam menguasai materi
pembelajaran dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Dari Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin (Guru Sejarah Kebudayaan
Islam), Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017.
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Tabel 3.13: Menguasai terhadap materi pelajaran

Komponen Nilai Yang Diamati
Menguasai 1. Tidak menguasai materi
Terhadap 2. Sebagian materi yang dikuasai
materi 3. Sebagian besar materi sudah
pelajaran dikuasai
v 4. Menguasai  seluruh  materi

pelajaran

Melalui tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah
Kebudayaan Islam dalam menguasai terhadap materi pelajaran sudah
menguasai seluruh materi yang dipelajari.

Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam,
diketahui bahwa sebelum memulai proses belajar mengajar guru harus
mempersiapkan diri dan menguasai bahan pelajaran  Sejarah
Kebudayaan Islam sebelum mengajar, karena dengan mempersiapkan
diri sebelum mengajar akan mempermudah guru dalam menyampaikan
materi pelajaran.'!

Dari hasil wawancara dengan bapak kepala sekolah, diketahui
bahwa para guru untuk dapat membuat persiapan sebelum mengajar dan
harus dilakukan itu setiap mengajar, bahkan ada guru yang tidak bisa di

sertifikasi apabila tidak membuat persiapan sebelum mengajar.*?

“Dari Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin (Guru Sejarah Kebudayaan
Islam), Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017.

2Dari Hasil Wawancara Dengan Bapak Zainal (Kepala Sekolah ), Di MAN 3 Aceh
Selatan , Pada Tanggal 23 Agustus 2017.
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Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru sejarah kebudayaan
Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam keterampilan menjelaskan materi

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.14: Keterampilan menjelaskan materi

Komponen Nilai Yang Diamati
Keterampilan 1. Penjelasan tidak
Menjelaskan tegas/teratur/terurut
materi 2. Sebagian penjelasan
belum tuntas/ragu-ragu
3. Sebagian besar

penjelasan tuntas dan
tidak teratur

v 4. Semua yang dijelaskan
tuntas, runtut dan teratur

Melalui tabel di atas dapat diketahui bahwa, guru Sejarah
Kebudayaan Islam dalam hal keterampilan menjelaskan materi semua
dijelaskan secara tuntas, runtut dan teratur. Dengan demikian guru
Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam keterampilan
menjelaskan materi telah mampu menjelaskan pelajaran secara tuntas,
runtut, dan teratur.

Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam
diketahui bahwa dengan memperluas ilmu pengetahuan dan persiapan
yang matang, guru tidak hanya mampu menguasai materi akan tetapi
guru juga harus mampu memahami pelajaran yang mereka dapatkan.*®

Kepala sekolah mengatakan bahwa kompetensi guru Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan sudah cukup baik, hal ini

*Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin (Guru Sejarah Kebudayaan Islam),
Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017.
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dapat dilihat dari penyampaian materi yang mudah dipahami oleh
siswa.'

Untuk mengetahui  kompetensi  pedagogik guru  Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam keragaman
penggunaan metode pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.15: Keragaman penggunaan metode pembelajaran

Komponen Nilai Yang Diamati
Keragaman 1. Hanya metode ceramah
penggunaan 2. Metode diskusi
metode 3. Metode tanya jawab
pembelajaran S, 4. Metode yang bervariasi

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah Kebudayaan
Islam dalam menunjang proses pembelajaran menggunakan keragaman
metode pembelajaran yang bervariasi.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, diketahui bahwa
metode yang sering digunakan guru dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam adalah metode ceramah dan metode tanya jawab,
sedangkan metode yang lain jarang digunakan, sehingga siswa merasa
jenuh dan bosan di saat guru menerangkan materi pelajaran, itu semua
dikarenakan oleh metode yang digunakan guru Sejarah Kebudayaan
Islam tidak bervariasi. Dengan menggunakan metode-metode yang
bervariasi, maka siswa akan merasa senang dan lebih mudah memahami
dan menangkap isi pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam

diketahui bahwa metode yang sering digunakan guru dalam menunjang

“Hasil Wawancara Dengan Bapak Zainal (Kepala Sekolah), Di MAN 3 Aceh
Selatan, Pada Tanggal 23 Agustus 2017.
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proses pembelajaran adalah metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan
presentasi satu baca satu menjelaskan.®

Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan
Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam memanfaatkan alat/media belajar
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.16: Pemanfaatkan alat/media pembelajaran

Komponen Nilai Yang Diamati
Pemanfaatkan v | 1. Tidak memanfaatkan
alat/media alat/media pembelajaran
pembelajaran 2. Memanfaatkan alat/media

pembelajaran, namun belum
tepat penggunaannya

3. Menggunakan alat/media
pembelajaran untuk
memberikan contoh konkrit
yang menghubungkan
antara teori dan praktik
tetapi sifatnya hanya
memberi informasi

4. Menggunakan alat/media
pembelajaran untuk
memberikan contoh konkrit
yang menghubungkan
antara teori dan praktik dan
merangsang anak
berpikirkritis

Melalui tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam hal
memanfaatkan alat/media pembelajaran belum dilakukan oleh guru
Sejarah Kebudayaan Islam dalam melaksanakan proses pembelajaran.

%Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin (Guru Sejarah Kebudayaan Islam),
Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017.
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Dari hasil observasi yang peneliti lakukan diketahui bahwa media
yang sering digunakan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam yaitu buku
paket, sedangkan media yang lain sangat jarang digunakan.

Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam
diketahui bahwa pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berlangsung
kadang-kadang guru menggunakan media kadang-kadang jarang, itu
semua dilakukan dengan materi yang dibutuhkan, akan tetapi media
yang banyak digunakan adalah buku paket.®

Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan
Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam memanfaatkan sumber belajar
dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.17: pemanfaatkan sumber belajar

Komponen Nilai Yang Diamati
Pemanfaatkan 1. Tidak
Sumber belajar memanfaatkan

sumber belajar

2. Memanfaatkan
sumber belajar
berupal buku paket

v 3. Memanfaatkan
sumber belajar
berupa 2 buku paket
dan Al-qur’an

4. Memanfaatkan
sumber belajar
berupa buku paket
dan lingkungan

®Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin (Guru Sejarah Kebudayaan Islam),
Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017.
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Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah Kebudayaan
Islam telah memanfaatkan sumber belajar berupa dua buku paket.
Dalam hal ini sebagaimana yang diamati oleh peneliti, dua sumber yang
digunakan sewaktu proses pembelajaran berlangsung adalah Al-qur’an
terjemahan dan dua buku paket Sejarah Kebudayaan Islam. Hal ini
sejalan dengan hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam
di MAN 3 Aceh Selatan.'’

Untuk mengetahui  kompetensi  pedagogik guru  Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam kreatifitas guru untuk
menciptakan media/alat peraga/sumber belajar dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.18: kreatifitas guru untuk menciptakan media/alat

peraga/sumber belajar
Komponen Nilai Yang Diamati

Kreatifitas guru 4 1. Tidak ada kreatifitas guru

untuk 2. Hanya satu kreatifitas guru

menciptakan dalam menciptakan

media/alat media/alat peraga/sumber

peraga/sumber belajar

belajar 3. Ada dua kreatifitas guru
dalam menciptakan
media/alat peraga/sumber
belajar

4. Banyak (3 atau lebih)

kreativitas dalam
menciptakan media/alat
peraga/sumber belajar

"Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin, (Guru Sejarah Kebudayaan Islam),
Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017.
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Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah kebudayaan
Islam tidak ada kreatifitas dalam menciptakan media/alat peraga/sumber
belajar. Dalam hal ini sebagaimana yang diamati oleh peneliti, guru
tidak menyiapkan alat peraga, modul, dan lain sebagainya dalam
kegiatan pembelajaran pada pokok bahasan tentang sejarah masuknya
Islam di Indonesia.

Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan
Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam gaya berkomunikasi atau
penggunaan bahasa lisan secara verbal dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.19: Gaya berkomunikasi atau penggunaan bahasa lisan
secara verbal

Komponen Nilai Yang Diamati
Gaya 1. Tidak jelas, terbata-bata
berkomunikasi dan agak gugub
atau 2. Berbicara lancar, namun
penggunaan kurang jelas
bahasa lisan 3. Berbicara lancar dengan
secara verbal intonasi yang disesuaikan
dan jelas dipahami
4 4. Berbicara lancer dengan
intonasi yang disesuaikan,
jelas dipahami dan teratur

Melalui tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah
Kebudaya Islam dalam gaya berkomunikasi atau penggunaan bahasa
lisan secara verbal telah berbicara lancar dengan intonasi yang
disesuaikan, jelas dipahami dan teratur.

Untuk mengetahui  kompetensi  pedagogik guru Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam keterampilan guru
bertanya kepada siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.20: keterampilan guru bertanya kepada siswa

Komponen Nilai Yang Diamati
Keterampilan guru 1. Pertanyaan yang diajukan
bertanya  kepada guru tidak memancing
siswa respons siswa

2. Pertanyaan yang diajukan
guru memancing siswa
untuk mengingatkan apa
yang telah dipelajari

v 3. Pertanyaan yang diajukan
guru memancing siswa
untuk menjawab apa yang
telah dipelajari

4. Pertanyaan yang diajukan
guru  (selalu) memancing
siswa untuk mengeluarkan
ide mereka sendiri.

Melalui tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru sebagaimana
yang telah diamati oleh peneliti dalam hal keterampilan guru bertanya
kepada siswa, setiap guru bertanya dapat memancing siswa untuk
menjawab apa yang telah dipelajari.

Hasil wawancara peneliti dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam
diketahui bahwa guru akan menunda dan mempersilahkan siswanya
bertanya setelah guru selesai menjelaskan, jika tidak ada yang bertanya
maka guru akan bertanya.*®

Untuk mengetahui  kompetensi  pedagogik guru Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam hal keterampilan guru
menjawab pertanyaan dari siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

®asil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin, (Guru Sejarah Kebudayaan Islam),
Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017.
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Tabel 3.21: Keterampilan guru dalam menjawab pertanyaan dari
siswa

Komponen Nilai Yang Diamati
Keterampilan guru 1. Tidak dijawab oleh guru
dalam menjawab 2. Setiap pertanyaan dijawab
Pertanyaan dari siswa v langsung oleh guru
3. Sebagian pertanyaan

dilemparkan kembali
kepada siswa lain

4. Sebagian pertanyaan
dilemparkan kembali
kepada siswa lain,
diarahkan  dan  diberi
penguatan.

Melalui tabel di atas dapat diketahui bahwa guru di MAN 3 Aceh
Selatan, sebagaimana yang telah diamati oleh peneliti, dalam hal
keterampilan guru menjawab pertanyaan dari siswa, setiap pertanyaan
yang diajukan siswa, guru langsung menjawabnya tanpa dilontarkan
kepada siswa yang lainnya. Guru sejarah kebudayaan Islam mengatakan
bahwa mereka akan menjawab seluruh pertanyaan yang diajukan
siswa.™®

Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan
Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam keterampilan mengelola kelas
dapat dilihat pada tabel berikut:

®Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin, (Guru Sejarah Kebudayaan Islam),
Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017.
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Tabel 3.22: Keterampilan mengelola kelas

Komponen Nilai Yang Diamati
Keterampilan a) Menunjukkan sikap
Mengelola kelas tanggap; b) Membagi

perhatian; C)

memusatkan  perhatian

kelompok; d) menuntut

tanggung jawab siswa;

e) memberi petunjuk

yang jelas; f) menegur

siswa; @) memberi
penguatan:

1. Kurang sekali (a
dan b yang
muncul)

2. Kurang (¢ dan d
yang muncul)

3. Baik (e, f dan g
yang muncul)

v 4. Baik sekali

(semuanya

muncul)

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah Kebudayaan
Islam telah mampu mengelola kelas dengan baik sekali, itu artinya guru
telah menunjukkan sikap tanggap, memberi perhatian, menuntut
tanggung jawab siswa, memberi petunjuk yang jelas, menegur siswa,
dan memberi penguatan. Dengan demikian, secara umum guru Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan telah mampu mengelola
kelas dengan sangat baik.

Untuk mengetahui  kompetensi  pedagogik guru Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam penggunaan lembar
kerja dapat dilihat pada tabel berikut:
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Komponen Nilai Yang Diamati
Penggunaan 1. Tidak menggunakan lembar
lembar Kkerja kerja/ LKS

v 2. Menggunakan lembar Kerja,
namun  belum  berbentuk
LKS
3. Menggunakan LKS, namun
belum di diskusikan
4. Menggunakan LKS dan
didiskusikan

Melalui tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah

Kebudayaan Islam telah menggunakan lembar kerja namun belum

berbentuk LKS (Lembar Kerja Siswa).

Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam

diketahui bahwa penggunaan lembar kerja siswa, hanya menggunakan

lembar penilaian tes tulis yang berupa butir-butir soal, nhamun belum

membentuk LKS.%

Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan

Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam kesesuaian antara RPP dengan

yang dipelajari dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.24: Kesesuaian antara RPP dengan yang dipelajari

Komponen Nilai Yang Diamati
Kesesuaian antara RPP 1. Tidak sesuai
dengan yang dipelajari 2. Sebagian  kecil

sesuai
3. Sebagian  besar
v sesuai

“Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin (Guru Sejarah Kebudayaan Islam),
Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017.
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4. Seluruhnya sesuai

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah Kebudayaan
Islam di MAN 3 Aceh Selatan sebagian besar sudah sesuai antara RPP
dengan yang dipelajari.

Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam
diketahui bahwa ketika melaksanakan proses pembelajaran yang
dilakukan olehnya tidak sepenuhnya sesuai dengan RPP.** Kepala
sekolah mengatakan bahwa guru Sejarah Kebudayaan Islam menyusun
RPP dan persiapannya sudah cukup bagus dan selalu kami lakukan
supervisi setiap semester.?

Untuk mengetahui  kompetensi  pedagogik guru Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam melaksanakan
kegiatan akhir pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.25: Kegiatan akhir pembelajaran

Komponen Nilai Yang Diamati
Kegiatan akhir 1. Hanya
_ menuliskan/merangkum
Pembelajaran pembelajaran

2. Merangkum
pembelajaran dan ada

evaluasi
3. guru bersama siswa
v merangk_um
pembelajaran, ada

#'Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin (Guru Sejarah Kebudayaan Islam),
Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017.

Hasil Wawancara Dengan Bapak Zainal (Kepala Sekolah), Di MAN 3 Aceh
Selatan, pada tanggal 23 Agustus 2017.
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evaluasi dan tugas

4. guru bersama siswa
merangkum
pembelajaran dan ada
evaluasi dan refleksi

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa proses kegiatan belajar
mengajar sudah berlangsung baik. Dalam akhir pembelajaran guru
bersama siswa sudah merangkum pelajaran dan ada evaluasi serta tugas.
Dengan demikian guru Sejarah Kebudayaan Islam telah melaksanakan
kegiatan akhir pembelajaran dengan baik, yaitu dengan merangkum
pelajaran bersama dengan para siswa dan mengadakan evaluasi serta
memberikan tugas. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara terhadap guru
Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan.?

D. Kompetensi Guru PAI dalam Mengevaluasi Pembelajaran SKI

Di MAN 3 Aceh Selatan

Evaluasi merupakan bagian yang integral dalam keseluruhan
proses belajar mengajar. Evaluasi dipandang sebagai salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan belajar siswa. Sebagai subsistem dalam
kegiatan pembelajaran, kegiatan penilaian harus mampu memberikan
informasi yang membantu guru meningkatkan kemampuan mengajarnya
dan membantu siswa mencapai perkembangan pendidikan secara
optimal.

Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam
bahwa setiap pertemuan satu materi langsung dilontarkan dengan tanya

jawab, tes awal jarang dilakukan, baik dipertengahan atau di akhir,

“Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin (Kepala Sekolah), Di MAN 3 Aceh
Selatan, Pada Tanggal 23 Agustus 2017.
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karena pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan pelajaran untuk
menguasai ilmu yang begitu panjang ceritanya, yang pertama
menceritakan, memberi gambaran, selanjutnya melakukan ujian pra
semester dan semester.”* Kepala sekolah mengatakan bahwa melakukan
evaluasinya secara bertahap, pertama dilakukan oleh pengajaran
selanjutnya direkomendasikan untuk disahkan secara permanen dalam
bentuk rapor di tingkat madrasah.”®

Untuk mengetahui  kompetensi  pedagogik guru  Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam mengevaluasi
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.26: Pelaksanaan penilaian

Komponen Nilai Yang Diamati
Pelaksanaan 1. Tidak ada penilaian
penilaian 2. Penilaian hanya berupa soal tes
v 3. Penilaian  bervariasi, namun
belum dilengkapi instrumen yang
lengkap
4. Penilaian bervariasi dan
dilengkapi  instrumen  yang
lengkap

Melalui tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah
Kebudayaan Islam melaksanakan penilaian yang bervariasi namun
belum memiliki instrumen yang lengkap. Hal ini diketahui melalui RPP

dan juga observasi lapangan.

**Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin (Guru Sejarah Kebudayaan Islam),
Di MAN 3 Aceh Selatan, pada tanggal 16 Agustus 2017.

®Hasil Wawancara Dengan Bapak Zainal (Kepala Sekolah), Di MAN 3 Aceh
Selatan, Pada Tanggal 23 Agustus 2017.
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Dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam
diketahui bahwa pelaksanaan penilaian yang dilakukan bervariasi seperti
menyuruh siswa untuk membaca, melengkapi catatan, menghafal ayat,
absensi, dan mengerjakan tugas.?

Untuk mengetahui  kompetensi  pedagogik guru  Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam evaluasi harian yang
dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.27: Evaluasi harian yang dilakukan

Komponen | Nilai Yang Diamati
Evaluasi 1. Tidak adanya evaluasi harian
harian yang 2. Pemberian latihan
dilakukan 3. Pemberian PR
v 4. Tanya jawab

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa guru Sejarah Kebudayaan
Islam sebagaimana yang diamati, bahwa melakukan evaluasi harian
yakni dengan cara tanya jawab. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru Sejarah Kebudayaan Islam menyebutkan bahwa evaluasi harian
yang sering dilakukan setiap pertemuan satu materi langsung
dilontarkan dengan tanya jawab.?’

Untuk mengetahui  kompetensi  pedagogik guru Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan dalam kesesuaian evaluasi

dengan materi yang dipelajari dapat dilihat pada tabel berikut:

%Hasil Wawancara Dengan Bapak Nazaruddin (Guru Sejarah Kebudayaan Islam),
Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017.

“"Hasil Wawancara dengan Bapak Nazaruddin (Guru Sejarah Kebudayaan Islam),
Di MAN 3 Aceh Selatan, Pada Tanggal 16 Agustus 2017.
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Tabel 3.28: Kesesuaian evaluasi dengan materi yang dipelajari
Komponen Nilai Yang Diamati

Tidak sesuai
Sebagian kecil sesuai
Sebagian besar sesuai
Seluruhnya sesuai

Kesesuaian evaluasi
dengan materi
yang dipelajari

P

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru Sejarah Kebudayaan
Islam di MAN 3 Aceh Selatan telah menyesuaikan secara keseluruhan

antara evaluasi dengan materi yang dipelajari.

E. Hasil Analisis Data Penelitian

Pengumpulan data penelitian dilakukan dari tanggal 5 Agustus s/d
05 September 2017 di MAN 3 Aceh Selatan. Jumlah subjek penelitian
adalah 2 responden vyaitu kepala sekolah dan 1 guru Sejarah Kebudayaan
Islam. Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan, diperoleh data sebagai berikut:

Guru Sejarah Kebudayaan Islam sudah menerapkan kompetensi
pedagogiknya dengan baik, seperti merancang rencana pelaksanaan
pembelajaran pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 3
Aceh Selatan sudah baik. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara
dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam, dapat dilihat dari kesesuaian
rumusan indikator dengan KD telah disesuaikan oleh guru Sejarah
Kebudayaan Islam. Ada 3 sumber belajar yang digunakan guru yaitu
Al-qur’an dan 2 buku paket. Metode yang digunakan guru yaitu metode
ceramah, tanya jawab, dan diskusi, meskipun kurang terampil

menggunakan berbagai macam metode namun telah sesuai dengan
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kompetensi yang dipelajari. Untuk lebih jelas mengenai merancang
rencana pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3.5 halaman 42, tabel 3.6
halaman 42, tabel 3.8 halaman 44.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru terlebih dahulu
mempersiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran. Mengaitkan
materi pembelajaran dengan pengalaman awal anak didik. Secara lugas
serta tegas mengaitkan materi dengan pengalaman anak sesuai dengan
materi inti. Guru telah menguasai selurun materi pelajaran. Dengan
tuntas dan teratur guru menjelaskan materi pembelajaran. Guru
menggunakan metode yang bervariasi seperti metode ceramah, diskusi,
tanya jawab, presentasi satu baca satu menjelaskan. Memanfaatkan
sumber-sumber belajar yang mereka persiapkan yaitu 2 buku paket dan
Al-Qur’an. Berbicara lancar dengan intonasi yang disesuaikan, jelas
dipahami oleh siswa-siswa dan teratur. Disela-sela penjelasan guru
mengenai materi, guru mengajukan pertanyaan kepada siswa atau
mempersilakan siswa untuk bertanya mengenai apa yang baru saja guru
jelaskan dan hal yang tidak mereka pahami. Guru telah menunjukkan
sikap tanggap, memberikan perhatian, menuntut tanggung jawab siswa,
memberi petunjuk yang jelas, menegur siswa, dan memberi penguatan.
Sebagian besar guru menyesuaikan antara RPP dengan materi yang
dipelajari. Dalam akhir pembelajaran guru bersama siswa merangkum
pelajaran dan memberikan evaluasi serta memberikan tugas. Untuk lebih
jelas tentang pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3.9
halaman 45, tabel 3.10 halaman 47, tabel 3.12 halaman 49, tabel 3.13
halaman 50, tabel 3.14 halaman 51, tabel 3.15 halaman 52. Tabel 3.17
halaman 54, tabel 3.19 halaman 56, tabel 3.20 halaman 57, tabel 3.22
halaman 59, tabel 3.24 halaman 61, tabel 3. 25 halaman 61.
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Dalam pelaksanaan evaluasi, guru melakukan penilaian yang
bervariasi. Guru biasa bertanya kepada siswa diawal pembelajaran baik
mengenai materi yang lalu maupun yang akan mereka pelajari, begitu
pula ketika guru sedang melaksanakan proses pembelajaran, menyuruh
siswa untuk membaca, melengkapi catatan, menghafal ayat, absensi,
mengerjakan tugas, evaluasi bentuk penilaian tulisan dan lisan. Evaluasi
harian yang sering dilakukan setiap pertemuan satu materi langsung
dilontarkan dengan tanya jawab. Menyesuaikan secara keseluruhan
antara evaluasi dengan materi yang dipelajari. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel 3.26 halaman 63, tabel 3.27 halaman 64, tabel 3.28

halaman 65.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di MAN 3
Aceh Selatan yang mengkaji tentang ‘“Kompetensi Pedagogik Guru
Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembelajaran SKI Di MAN 3 Aceh
Selatan” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kompetensi guru PAI dalam merancang rencana pelaksanaan
pembelajaran pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
MAN 3 Aceh Selatan, telah diwawancara ditemui hasilnya
bahwa guru sudah baik dan hanya sedikit kendala yaitu
penggunaan keragaman alat/media pembelajaran hanya berupa
papan tulis.

2. Kompetensi guru PAI dalam pelaksanaan pembelajaran pada
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh
Selatan, telah diobservasi dan diwawancara ditemui hasilnya
masih terdapat kelemahan, seperti kurangnya sumber belajar,
dibagian kegiatan inti masih didominasi sama guru baru siswa-
siswa menjadi aktif, tidak memanfaatkan alat/media
pembelajaran, kurangnya kreatifitas dalam menunjang proses
pembelajaran, dan keterampilan menjawab pertanyaan dari
siswa di mana seluruh pertanyaan yang diajukan oleh siswa
kebanyakan dijawab langsung oleh guru, serta penggunaan
lembar kerja hanya penilaian tes tulis yang berupa butir-butir
soal.

3. Kompetensi guru PAI dalam mengevaluasi pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan sudah baik,
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hanya saja pelaksanaan penilaian belum dilengkapi instrumen
yang lengkap.
B. Saran-Saran

Adapun saran yang diberikan kepada guru sejarah kebudayaan
Islam di MAN 3 Aceh Selatan. Hendaknya guru sejarah kebudayaan
Islam di MAN 3 Aceh Selatan berupaya terus mengembangkan
kompetensinya dengan baik, memperbanyak alat/media pembelajaran,
dikegiatan inti guru harus melibatkan anak didik secara aktif guru harus
menjadi fasilitator, pemanfaatan alat/media pembelajaran yang tersedia
dengan baik, = menciptakan kreatifitas untuk menunjang proses
pembelajaran, dan setiap pertanyaan yang diajukan siswa guru harus
melemparkan kembali pertanyaan kepada siswa lain, serta penggunaan
lembar kerja harus membentuk LKS (Lembar Kerja Siswa).
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11.

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Bagaimana menurut bapak mengenai kompetensi pedagogik guru agama di MAN 3
Aceh Selatan ini, apakah sudah memadai kompetensi seorang guru?

Upaya apa saja yang sudah bapak lakukan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
para guru di MAN ini?

Menurut pengamatan bapak/ibu bagaimana kemampuan guru SKI dalam menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di MAN 3 Aceh Selatan?

Apakah kendala-kendala yang dihadapi guru SKI selama ini dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)?

Bagaimana bapak mengawasi dan mengevaluasi RPP yang telah disusun oleh guru di
MAN 3 Aceh Selatan?

Apakah bapak selalu menegaskan para guru untuk dapat membuat persiapan sebelum
mengajar?

Langkah-langkah apa yang bapak berikan kepada para guru untuk meningkatkan
kompetensinya?

Sebelum penerimaan guru di MAN 3 Aceh Selatan ini apa ada tesnya terlebih dahulu?
Menurut bapak, faktor apa saja yang mempengaruhi kompetensi guru SKI dalam
mengelola pembelajaran?

Bagaimana peran bapak dalam mengatasi hambatan yang dialami guru SKI1 tersebut?
Jika guru luar dan dalamnya baik dapat reward atau tidak, kalau tidak dia mendapat

farishman atau tidak?
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WAWANCARA DENGAN GURU SKI

Sudah berapa lama ibu/bapak mengajar di MAN 3 Aceh Selatan
ini?

Sejauh ini, apakah ibu/bapak menyusun RPP dalam setiap proses
belajar SKI di MAN 3 Aceh Selatan?

Apa saja yang bapak/ibu persiapkan dalam menyusun RPP?
Pernahkah bapak/ibu mengikuti pelatihan/penataran terbaru
dalam kaitannya membuat RPP? Kalau ada, apa informasi
terbaru dari pelatihan/ penataran tersebut?

Adakah kendala-kendala yang bapak/ibu hadapi dalam menyusun
RPP selama ini?

Bagaimana solusi dalam menghadapi kendala-kendala tersebut?
Metode apa sajakah yang sering bapak/ibu gunakan dalam
pembelajaran?

Apakah ada kendala yang bapak/ibu hadapi ketika menggunakan
metode dalam pembelajaran SKI?

Apakah bapak/ibu sering memberikan evaluasi dalam
pembelajaran SKI, evaluasi yang bagaimana bapak/ibu berikan
kepada siswa?

Apakah bapak/ibu sering melakukan tes awal dan tes akhir dalam

pembelajaran SKI?



PEDOMAN OBSERVASI GURU

Hari/Tanggal Observasi

Nama Guru
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas

No Komponen Yang Diamati

A | PERENCANAAN PEMBELAJARAN

1 Kesesuaian rumusan

indikator dengan KD

Tidak sesuai
Sebagian kecil sesuai
Sebagian besar sesuai

Seluruhnya sesuai

2. | Keragaman sumber

pembelajaran

Ll I

Hanya 1 sumber
pembelajaran

Ada 2 sumber
pembelajaran yang
digunakan

Ada 3 sumber
pembelajaran yang
digunakan

Ada 4 atau lebih sumber

pembelajaran

3. | Keragaman alat/media

pembelajaran

Hanya 1 media
pembelajaran

Ada 2 media pembelajaran




Ada 3 media pembelajaran

4. Ada 4 atau lebih media
pembelajaran yang
digunakan

Penggunaan metode 1. Tidak terampil dan tidak
pembelajaran sesuai dengan kompetensi
yang dibelajarkan

2. Tidak terampil namun
sesuai dengan kompetensi
yang dibelajarkan

3. Kurang terampil, namun
sesuai dengan kompetensi
yang dibelajarkan

4. Terampil dan  sesuai
dengan kompetensi

yang dibelajarkan

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mempersiapkan

untuk belajar

siswa

1.

Tidak mempersiapkan,
langsung ke pelajaran
Mempersiapkan, sebagian
besar siswa belum
terkondisi untuk belajar
Mempersiapkan,  namun
masih ada sebagian kecil
siswa yang belum
terkondisikan untuk belajar

Mempersiapkan dan




seluruh siswa sudah

terkondisikan untuk belajar

Kegiatan Awal

Hanya menuliskan
apersepsi/motivasi
Mengaitkan materi
pembelajaran dengan
pengalaman awal anak
didik

Mengaitkan materi
pembelajaran dengan
pengalaman awal anak
didik

Mengaitkan materi
pembelajaran dengan
pengalaman awal anak
didik dan konstekstual.

Kegiatan Inti

Belum melibatkan anak
didik secara aktif

Sudah melibatkan anak
didik, tetapi masih
didominasi guru

Sudah melibatkan anak
didik secara aktif dan ada
evaluasi dan tugas

Sudah melibatkan anak

didik secara aktif, guru




sebagai  fasilitator  dan
mencerminkan  kegiatan

eksplorasi, elaborasi, dan

konfirmasi.

8. | Keterampilan Tidak mengaitkan
mengaitkan pengalaman Mengaitkan  pengalaman
anak dengan materi inti anak, namun tidak sesuai

dengan materi

Mengaitkan  pengalaman
anak sesuai dengan materi,
namun tidak lugas
Mengaitkan  pengalaman
anak sesuai dengan materi
inti dan lugas

9. | Menguasai terhadap Tidak menguasai materi
materi pelajaran Sebagian  materi  yang

dikuasai

Sebagian  besar  materi
sudah dikuasai

Menguasai seluruh materi
yang dibelajarkan

10. | Keterampilan Penjelasan tidak

menjelaskan materi

tegas/teratur/terurut
Sebagian penjelasan belum
tuntas/ragu-ragu

Sebagian besar penjelasan

tuntas dan tidak teratur




4. Semua vyang dijelaskan
tuntas, runtut dan teratur
11. | Keragaman penggunaan 1. Hanya metode ceramah
metode pembelajaran 2. Metode diskusi
3. Metode tanya jawab
4. Metode yang bervariasi
12. | Pemanfaatan alat/media 1. Tidak memanfaatkan
pembelajaran alat/media pembelajaran
2. Memanfaatkan alat/media
pembelajaran, namun
belum tepat
penggunaannya
3. Menggunakan alat/media
pembelajaran untuk
memberikan contoh
konkrit yang
menghubungkan antara
teori dan praktik tetapi
sifatnya hanya memberi
informasi
4. Menggunakan alat/media

pembelajaran untuk
memberikan contoh
konkrit yang

menghubungkan antara
teori dan praktik dan

merangsang anak berpikir




kritis

13.

Pemanfaatan sumber

belajar

Tidak memanfaatkan
sumber belajar
Memanfaatkan sumber
belajar berupa 1 buku
paket

Memanfaatkan sumber
belajar berupa 2 buku
paket

Memanfaatkan sumber
belajar berupa buku paket

dan lingkungan

14

Kreatifitas guru untuk
menciptakan media/alat

peraga/sumber belajar

Tidak ada kreatifitas guru
Hanya satu kreatifitas guru
dalam menciptakan
media/alat  peraga/sumber
belajar

Ada dua kreatifitas guru
dalam menciptakan
media/alat  peraga/sumber
belajar

Banyak (3 atau lebih)
kreativitas dalam

menciptakan media/alat

15.

Gaya berkomunikasi
atau penggunaan bahasa

lisan

=

Tidak jelas, terbata-bata
dan agak gugub

Berbicara lancar, namun




kurang jelas

Berbicara lancar dengan
intonasi yang disesuaikan
dan jelas dipahami
Berbicara lancar dengan
intonasi yang disesuaikan,

jelas dipahami dan teratur

16.

Keterampilan

guru

bertanya kepada siswa

Pertanyaan yang diajukan
guru tidak memancing
respons siswa

Pertanyaan yang diajukan
guru memancing siswa
untuk mengingatkan apa
yang telah dipelajari
Pertanyaan yang diajukan
guru memancing siswa
untuk  menerapkan apa
yang telah dipelajari
Pertanyaan yang diajukan
guru (selalu) memancing
siswa untuk mengeluarkan

ide mereka sendiri.

17.

Keterampilan

dalam

guru

menjawab

pertanyaan dari siswa

Tidak dijawab oleh guru
Setiap pertanyaan dijawab
langsung oleh guru
Sebagian pertanyaan

dilemparkan kembali




kepada siswa lain

4. Sebagian pertanyaan
dilemparkan kembali
kepada siswa lain,

diarahkan dan diberi

penguatan.
18. | Keterampilan mengelola a) Menunjukkan sikap
kelas tangkap; b) membagi perhatian;
C) memusatkan perhatian
kelompok; d) menuntut
tanggung jawab siswa; e)
memberi petunjuk yang jelas; f)
menegur siswa; @) memberi
penguatan:
1. Kurang sekali (a dan b
yang muncul)
2. Kurang (c dan d vyang
muncul)
3. Baik (e, f dan g vyang
muncul)
4. Baik sekali (semuanya
muncul)
19. | Penggunaan lembar 1. Tidak menggunakan
kerja lembar kerja/ LKS
2. Menggunakan lembar

kerja, namun belum




berbentuk LKS
Menggunakan LKS, namun
belum didiskusikan
Menggunakan LKS dan
didiskusikan

20.

Kesesuaian antara RPP

dengan yang dipelajari

Tidak sesuai
Sebagai kecil sesuai
Sebagian besar sesuai

Seluruhnya sesuai

21

Kegiatan akhir

Pembelajaran

Lol I A

hanya
menuliskan/merangkum
pembelajaran

merangkum pembelajaran
dan ada evaluasi

guru bersama siswa
merangkum pembelajaran
dan ada evaluasi

guru bersama siswa
merangkum pembelajaran
dan ada evaluasi dan

refleksi

C .EVALUASI PEMBELAJARAN

22.

Pelaksanaan penilaian

tidak ada penilaian
penilaian hanya berupa
soal tes

penilaian bervariasi,

namun belum




dilengkapi  instrumen
yang lengkap

penilaian bervariasi
dan dilengkapi

instrumen yang lengkap

23.

Evaluasi harian yang
dilakukan

w

pemberian latihan
pemberian PR

tidak adanya evaluasi
harian

tanya jawab

24.

Kesesuaian evaluasi dengan
materi yang dibelajarkan

R

tidak sesuai
sebagian kecil sesuai
sebagian besar sesuai

seluruhnya sesuai




10.

11.

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Bagaimana menurut bapak mengenai kompetensi pedagogik guru
agama di MAN 3 Aceh Selatan ini, apakah sudah memadai
kompetensi seorang guru?

Upaya apa saja yang sudah bapak lakukan dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik para guru di MAN ini?

Menurut pengamatan bapak/ibu bagaimana kemampuan guru
SKI dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
di MAN 3 Aceh Selatan?

Apakah kendala-kendala yang dihadapi guru SKI selama ini
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)?
Bagaimana bapak mengawasi dan mengevaluasi RPP yang telah
disusun oleh guru di MAN 3 Aceh Selatan?

Apakah bapak selalu menegaskan para guru untuk dapat
membuat persiapan sebelum mengajar?

Langkah-langkah apa yang bapak berikan kepada para guru
untuk meningkatkan kompetensinya?

Sebelum penerimaan guru di MAN 3 Aceh Selatan ini apa ada
tesnya terlebih dahulu?

Menurut bapak, faktor apa saja yang mempengaruhi kompetensi
guru SKI1 dalam mengelola pembelajaran?

Bagaimana peran bapak dalam mengatasi hambatan yang dialami
guru SKI tersebut?

Jika guru luar dan dalamnya baik dapat reward atau tidak, kalau

tidak dia mendapat farishman atau tidak?



10.

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU SKI

Sudah berapa lama ibu/bapak mengajar di MAN 3 Aceh Selatan
ini?

Sejauh ini, apakah ibu/bapak menyusun RPP dalam setiap proses
belajar SKI di MAN 3 Aceh Selatan?

Apa saja yang bapak/ibu persiapkan dalam menyusun RPP?
Pernahkah bapak/ibu mengikuti pelatihan/penataran terbaru
dalam kaitannya membuat RPP? Kalau ada, apa informasi
terbaru dari pelatihan/ penataran tersebut?

Adakah kendala-kendala yang bapak/ibu hadapi dalam menyusun
RPP selama ini?

Bagaimana solusi dalam menghadapi kendala-kendala tersebut?
Metode apa sajakah yang sering bapak/ibu gunakan dalam
pembelajaran?

Apakah ada kendala yang bapak/ibu hadapi ketika menggunakan
metode dalam pembelajaran SKI?

Apakah bapak/ibu sering memberikan evaluasi dalam
pembelajaran SKI, evaluasi yang bagaimana bapak/ibu berikan
kepada siswa?

Apakah bapak/ibu sering melakukan tes awal dan tes akhir dalam

pembelajaran SKI?



DOKUMENTASI KEGIATAN OBSERVASI DI MAN 3 ACEH

SELATAN

Gambar 1. Proses pembelajaran dengan metode ceramah




Gambar 2. Guru memberikan contoh melibatkan siswi

Gambar 3. Suasana siswa dalam mengerjakan soal tes hasil belajar

Gambar 4. Wawancara dengan kepala sekolah

(bapak Zainal)
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Wawancara dengan guru sejarah kebudayaan Islam (bapak Nazaruddin)
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Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembelajaran SKI
di MAN 3 Aceh Selatan
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ABSTRAK

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan praktis mengajar yang diperlukan
guru untuk memberikan bimbingan dan pelajaran kepada siswa agar lebih terarah.
Adapun ruang lingkup kompetensi pedagogik adalah pemahaman terhadap peserta
didik, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Peningkatan kompetensi pedagogik guru akan menghindarkan
pembelajaran yang bersifat menonton, tidak disukai siswa, bahkan membuat siswa
kehilangan minat, daya serap serta konsentrasi belajarnya sehingga pada akhirnya
pembelajaran menjadi tidak bermakna. Pada penelitian ini, peneliti melakukan
penelitian tentang kompetensi guru PAI dalam merancang rencana pelaksanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pada pembelajaran SKI di MAN 3 Aceh Selatan. Adapun
yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi guru PAI
dalam merancang rencana pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran SKI di MAN
3 Aceh Selatan, untuk mengetahui kompetensi guru PAI dalam pelaksanaan
pembelajaran SKI di MAN 3 Aceh Selatan, serta untuk mengetahui kompetensi guru
PAI dalam mengevaluasi pembelajaran SKI di MAN 3 Aceh Selatan. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru SKI dalam klasifikasi baik, dapat
dilihat dari guru SKI dalam merancang rencana pelaksanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi, hanya sebagian kecil belum tercapai yaitu memanfaatkan alat/media

pembelajaran dan menciptakan kreativitas untuk menunjang proses pembelajaran



Sejarah Kebudayaan Islam. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru
Sejarah Kebudayaan Islam sudah mampu merancang rencana pelaksanaan,
melaksanakan pembelajaran dan mampu mengevaluasikan pembelajaran SKI dengan

benar sesuai dengan kompetensinya.

ABSTRACT

Pedagogic competence is a practical teaching ability that teachers need to provide
guidance and lessons to students to be more focused. The scope of pedagogic
competence is the understanding of learners, learning design, implementation of
learning, evaluation of learning outcomes and actualize various potentials. Increased
pedagogical competence of teachers will avoid learning that is watching, not liked by
students, even make students lose interest, absorption and concentration of learning so
that in the end learning becomes meaningless. In this study, researchers conducted a
study on the competence of PAI teachers in designing implementation plans,
implementation and evaluation on SKI learning in MAN 3 Aceh Selatan. The purpose
of this research is to know the competence of PAI teachers in designing learning
implementation plan on SKI learning in MAN 3 South Aceh, to know the competence
of PAI teachers in the implementation of SKI learning in MAN 3 South Aceh, and to
know the competence of PAI teachers in evaluating learning SKI in MAN 3 Aceh
Selatan. This research is field research (field research) by using data collecting
technique through observation, interview, and documentation. The result of the
research shows that the pedagogic competence of SKI teachers in good classification
can be seen from SKI teachers in designing the implementation plan, implementation
and evaluation, only a small part has not been reached using the tools / learning media
and creating creativity to support the learning process of Islamic Culture History. From
the results of the research can be concluded that the teacher of Islamic Culture History
was able to design the implementation plan, implement the learning and able to

evaluate SKI learning correctly in accordance with its competence.
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A. Pendahuluan

kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.!

kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan dengan
pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis.

Secara substansi kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap
siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan anak untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.2

Beberapa ruang lingkup kompetensi pedagogik guru sebagai berikut:

a. Mengaktualisasikan landasan mengajar

b. Pemahaman terhadap peserta didik

. Menguasai ilmu mengajar

d. Menguasai teori motivasi

e. Mengenali lingkungan masyarakat

f. Menguasai penyusunan kurikulum

0. Menguasai teknik penyusunan RPP

h. Menguasai pengetahuan evaluasi pembelajaran dan lain-lain.?

Beranjak dari kompetensi inilah guru harus paham terhadap peserta didik,

perancangan, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi, dengan memahami semua

Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), hal.27.

2Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan
Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal, 101.

3Syaiful Sagala. Kemampuan Professional Guru dan Tenaga Kependidikan. (Bandung;:
2009), hal. 29.



aspek potensi peserta didik, menguasai teori dan strategi pembelajaran, mampu
merancang pembelajaran dan melaksanakannya.#

Firman Allah SWT dalam surat An-Najm ayat 8-9

’
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Artinya:Kemudian Dia mendekat, (pada Muhammad), lalu bertambah dekat,
sehingga jaraknya (sekitar) dua busur panah atau lebih dekat lagi (Q.S.
An-Najm: 9).

Firman Allah SWT dalam surat An-Najm ayat 56

%
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Artinya:Ini (Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara

pemberi-pemberi peringatan yang terdahulu (Q.S. An-Najm: 56).

Dari ayat di atas menggambarkan bahwasanya tentang kedekatan guru dan murid
harus bisa menjalin komunikasi yang efektif dan guru itu seorang pemberi peringatan
yang baik.>

Sejarah adalah menceritakan kembali sebuah kejadian masa lalu, baik dari segi
pelaku, tempat, waktu, latar belakang, keadaan, dan kejadian atau peristiwanya itu
sendiri.6

Kebudayaan berasal dari kata Sansekerta yang merupakan bentuk jamak dari

buddhi, yang berarti budi atau akal.”

4Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam; Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga dan Masyarakat, (Yogyakarta: PT. LKIS Printing Cemerlang, 2009), hal. 52.

SM. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 13, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Cet. I,
hal. 411.

6Abuddin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam...,hal.10.

’Muhaimin, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal; Potret Dari Cirebon, (Jakarta: Logos,
2001), hal. 22.



Islam adalah agama yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai nabi dan rasul terakhir untuk menjadi pedoman hidup seluruh manusia
hingga akhir zaman.$

Al-qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam yang mengandung cukup banyak
nilai-nilai kesejarahan, yang langsung atau tidak langsung mengandung makna yang
besar dan bisa dijadikan pelajaran, yaitu sebagai faktor keteladanan, mencerminkan,

perbandingan dan perbaikan keadaan, khususnya bagi umat Islam.

Firman Allah SWT dalam surat Yusuf: ayat: 111
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Artinya: Sesungguhnya pada  kisah-kisah mereka itu  terdapat

Z\\

pengajaran  bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Quran
itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-
kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan
sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. (Q.S.
Yusuf ayat 111).

Dari uraian di atas yang dimaksud dengan Sejarah Kebudayaan Islam adalah
asal-usul atau silsilah dari sesuatu yang dihasilkan dari pemikiran atau akal budi
kaum muslimin yang berhubungan dengan keyakinan, kejadian atau peristiwa masa
lampau yang berbentuk hasil karya, karsa dan ciptaan umat Islam yang didasarkan
kepada sumber nilai-nilai Islam.

Adapun tujuan mempelajari sejarah kebudayaan Islam, antara lain:

a. Untuk mengetahui lintas peristiwa, waktu dan kejadian yang berhubungan

dengan kebudayaan Islam.

b. Untuk mengetahui tempat-tempat bersejarah dan para tokoh yang berjasa

dalam perkembangan Islam

8Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer, (Jakarta: Amzah, 2016), hal. 16.



c. Untuk memahami bentuk peninggalan bersejarah dalam kebudayaan Islam
dari satu periode ke periode berikutnya.

d. Mengambil i'tibar, nilai dan makna yang terdapat dalam sejarah.

e. Untuk membentuk watak dan kepribadian umat. Sebab, dengan mempelajari
sejarah kebudayaan Islam generasi muda akan mendapatkan pelajaran yang
sangat berharga dari perjalanan suatu tokoh atau generasi terdahulu.

f. Mengamalkan ajaran Islam berdasarkan cermatan atas fakta sejarah yang ada.?

Manfaat yang dapat diambil dari mempelajari sejarah kebudayaan Islam, antara

lain:
a. Mengambil hikmah setiap kejadian di masa lampau untuk  menambah
ketakwaan kepada Allah SWT
b. Mengambil pelajaran dari sejarah sebagai bahan pertimbangan ketika hendak
membuat ke putusan suatu hal
c. Mencari upaya antisipasi agar kekeliruan pada masa lalu  tidak terjadi lagi
pada masa yang akan datang
d. Dapat memahami dan meneladani kisah-kisah yang baik pada zaman dahulu
e. Menumbuhkan rasa cinta kepada kebudayaan Islam yang merupakan buah
karya kaum muslimin masa lalu
f. Memahami berbagai hasil pemikiran dan hasil karya para ulama untuk
diteladani dalam kehidupan sehari-hari.10
Merancang rencana program belajar mengajar merupakan proyeksi guru
mengenai kegiatan yang harus dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung,
yang meliputi perumusan tujuan, penguraian deskripsi satuan bahasan, perancangan
kegiatan belajar mengajar, pemilihan berbagai macam media dan sumber belajar,
perencanaan penilaian dan penguasaan tujuan.

Secara umum, ciri-ciri Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik adalah
sebagai berikut:

1. Memuat aktivitas proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan oleh guru

yang akan menjadi pengalaman belajar bagi siswa.

Moh Ali, Pengantar Ilmu Sejarah Indonesia, (Yogyakarta: Yayasan Bintang
Budaya, 2000), hal. 17.
10 Moh. Ali, Pengantar Ilmu Sejarah Indonesia...,hal. 18.



2. Langkah-langkah pembelajaran disusun secara sistematis agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai.

3. Langkah-langkah pembelajaran disusun serinci mungkin, sehingga apabila RPP
digunakan oleh guru lain (misalnya, ketika guru mata pelajaran tidak hadir),
mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.!!

Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); yang pertama harus
dilakukan oleh guru adalah mengisi kolom identitas. Identitas Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) terdiri dari: nama sekolah, mata pelajaran, kelas, semester, standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan alokasi waktu. indentitas berada di atas
SK, KD dan indikator.

Kedua, menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang telah
ditentukan.

Ketiga, menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar serta indikator
yang akan digunakan yang terdapat di dalam silabus yang telah disusun.12

Keempat, merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar serta indikator yang telah ditentukan.

Kelima, mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok/pembelajaran
yang terdapat dalam silabus.

Keenam, menentukan metode pembelajaran yang digunakan.

Ketujuh, merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan
inti dan kegiatan akhir.

Kedelapan: menentukan sumber belajar yang digunakan, pemilihan sumber belajar
mengacu pada perumusan yang ada dalam silabus yang dikembangkan oleh satuan
pendidikan.

Kesembilan: menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal dan
penskoran.

Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas merupakan salah satu tugas utama
guru.’® Dominasi guru dalam proses pembelajaran menyebabkan kecenderungan

siswa lebih bersifat positif sehingga mereka lebih banyak menunggu sajian guru dari

1"Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Grup, 2008), hal. 28.

12Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan...,hal. 22-23.
13 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.104.



pada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan keterampilan atau sikap yang
mereka butuhkan.

Kemampuan melaksanakan pembelajaran, dengan indikator antara lain; (a)
Mampu menerapkan ketrampilan dasar mengajar, seperti membuka pelajaran,
menjelaskan, pola variasi, bertanya, memberi penguatan, dan menutup pelajaran. (b)
mampu menerapkan berbagai jenis pendekatan, strategi, metode pembelajaran, seperti
aktif learning. (c) mampu menguasai kelas, seperti mengaktifkan peserta didik dalam
bertanya, mampu menjawab dan mengarahkan pertanyaan siswa, kerja kelompok,
kerja mandiri, dan lainnya. (d) mampu mengukur tingkat ketercapaian kompetensi
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
perubahan prilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat dilakukan
dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan,
sertifikasi dan penilaian program.

Menyelenggarakan evaluasi proses dan hasil belajar merupakan bagian dari
kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh setiap guru. Fungsi evaluasi di dalam
pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan evaluasi itu sendiri. Di dalam batasan
tentang evaluasi pendidikan yang telah dikemukakan tersirat bahwa tujuan evaluasi
pendidikan adalah untuk mendapat data pembuktian yang akan menunjukkan sampai
di mana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan-tujuan
kurikuler. Di samping itu, juga dapat digunakan oleh guru-guru dan para pengawas
pendidikan untuk mengukur atau menilai sampai di mana keefektifan pengalaman-
pengalaman mengajar, kegiatan-kegiatan belajar, dan metode-metode mengajar yang
digunakan. Dengan demikian, dapat dikatakan betapa penting peranan dan fungsi
evaluasi itu dalam proses belajar mengajar.14
B. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,

14Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 5.



kepercayaan, pemikiran orang secara individu maupun kelompok.’5> Metode deskriptif
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang,
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang

tampak atau sebagaimana adanya.’6
2. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Kehadiran peneliti di lapangan terjadi pada saat observasi dan wawancara. Dalam
penelitian kualitatif ini kehadiran peneliti di lapangan sangat dibutuhkan guna
memperoleh data sebanyak mungkin dan mencari keabsahan dari data yang

diperoleh.1”

Dalam penelitian kualitatif ini kehadiran peneliti di lapangan sangat dibutuhkan
guna memperoleh data sebanyak mungkin dan mencari keabsahan dari data yang

diperoleh.18

3. Lokasi Penelitian

MAN 3 Aceh Selatan merupakan salah satu lembaga formal yang didirikan di
daerah Simpang Tiga Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Selatan. MAN 3 Aceh
Selatan ini yang menjadi objek penelitian dalam penyelesaian skripsi ini.

4. Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MAN 3 Aceh Selatan yang beralamat di JIn. Tapaktuan-
Blang Pidie, gampong Simpang Tiga Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Selatan.
Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah guru SKI berjumlah 1 orang yang akan
diteliti. Penelitian ini dilaksanakan bulan Agustus 2017. Penulis memerlukan waktu

selama 4 minggu untuk melaksanakan kegiatan penelitian.

15Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya,
2011), hal. 60.

16Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumu Aksara,
2000), hal. 26.

7Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif...,hal. 117.
18Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif...,hal. 117.



5. Prosedur Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara atau interview adalah suatu cara yang digunakan untuk
mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab. Tanpa wawancara,
peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya
langsung.1?

Adapun wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur, dimana di
dalam metode ini menggunakan daftar pertanyaan yang akan digunakan waktu
wawancara.

Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah dan guru
SKI yang mengajar di sekolah MAN 3 Aceh Selatan, untuk mengetahui berbagai
macam faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru SKI di MAN 3 Aceh Selatan.

b. Observasi

Dalam penelitian ini, teknik observasi digunakan untuk memperkuat data,
terutama untuk mengetahui kompetensi pedagogik yang dimiliki guru SKI pada saat
melaksanakan pembelajaran SKI di MAN 3 Aceh Selatan. Jadi hasil observasi ini
sekaligus untuk mengkonfirmasi data yang telah terkumpul melalui wawancara
dengan kenyataannya yang ada di sekolah, sehingga penelitian memperoleh gambaran
yang lebih jelas. Dengan demikian hasil observasi ini sekaligus untuk mengkonfirmasi
data yang telah terkumpul melalui wawancara dengan kenyataannya yang ada di
sekolah, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih jelas.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan melakukan pengumpulan
data dari sekolah tentang: (1) kompetensi pedagogik guru SKI di MAN 3 Aceh Selatan
dalam merancang perangkat pembelajaran, (2) kompetensi pedagogik guru SKI di
MAN 3 Aceh Selatan dalam melaksanakan pembelajaran, (3) kompetensi pedagogik
guru SKI di MAN 3 Aceh Selatan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran.

c¢. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di

dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis

19Singarimbun, Masri dan Efendi Sofwan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3S,
2000), hal. 35.



seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian, dan sebagainya.20
Dokumentasi yaitu teknik untuk mengumpulkan dokumen-dokumen yang
dibutuhkan dari MAN 3 Aceh Selatan, berupa foto kegiatan pembelajaran, jumlah
seluruh guru di MAN 3 Aceh Selatan, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PAI,
sarana dan prasarana dan luas sekolah.
6. Analisis Data

Analisis data adalah sebuah proses yang dilakukan melalui percatatan,
penyusunan, pengelolaan, dan penafsiran serta menghubungkan makna data yang ada
kaitannya dengan masalah penelitian.2! Dalam pembahasan ini, penulis
mengumpulkan data atau informasi melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian data tersebut dibahas dengan penuh objektifitas (apa adanya). Analisis data
dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan baik selama proses pengumpulan data
maupun setelah pengumpulan data melalui tahap-tahap analisis, yaitu: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
7. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep
kesahihan (validitas)?2 Derajat kepercayaan keabsahan data dapat diadakan
pengecekan dengan teknik sebagai berikut:

a. Ketekunan pengamatan yang dimaksud adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari. Ketekunan pengamatan ini dilaksanakan peneliti dengan cara:

1) Mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan
terhadap kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam terhadap
pembelajaran SKI di MAN 3 Aceh Selatan.

2) Menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik, sehingga pada
pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang

ditelaah sudah dipahami.

20Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 35.

2INana Sudjana, Awal Kusumah, Proposal Penelitian di Perquruan Tinggi, (Bandung;,
Sinar Baru Algesindo, 2000), hal. 89.

2] exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif... hal. 171



b. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu.2 Dalam penelitian ini digunakan teknik
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif.

8. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian dalam penelitian ini ada tiga tahapan dan ditambah
dengan tahap terakhir dari penelitian yaitu tahap penulisan laporan hasil penelitian.
Tahap-tahap penelitian tersebut adalah:

1. Tahap pra-lapangan, yang meliputi: menyusun rancangan penelitian, memilih
lapangan penelitian, mengurus perizinan, menilai keadaan lapangan, memilih
dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian dan yang
menyangkut persoalan etika penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan, yang meliputi: memahami latar penelitian dan

persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan serta mengumpulkan data

3. Tahap analisis data, yang meliputi: analisis selama dan setelah pengumpulan
data

4. Tahap penulisan hasil laporan penelitian.

C. Hasil Analisis Data Penelitian

Pengumpulan data penelitian dilakukan dari tanggal 5 Agustus s/d 05 September
2017 di MAN 3 Aceh Selatan. Jumlah subjek penelitian adalah 2 responden yaitu
kepala sekolah dan 1 guru Sejarah Kebudayaan Islam. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, diperoleh data sebagai berikut:

Guru Sejarah Kebudayaan Islam sudah menerapkan kompetensi pedagogiknya
dengan baik, seperti merancang rencana pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan sudah baik. Hal ini dapat diketahui
dari hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam, dapat dilihat dari
kesesuaian rumusan indikator dengan KD telah disesuaikan oleh guru Sejarah

Kebudayaan Islam. Ada 3 sumber belajar yang digunakan guru yaitu Al-qur'an dan 2

2Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif... hal. 178



buku paket. Metode yang digunakan guru yaitu metode ceramah, tanya jawab, dan
diskusi, meskipun kurang terampil menggunakan berbagai macam metode namun
telah sesuai dengan kompetensi yang dipelajari. Untuk lebih jelas mengenai
merancang rencana pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3.5 halaman 42, tabel 3.6
halaman 42, tabel 3.8 halaman 44.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru terlebih dahulu mempersiapkan
siswa untuk mengikuti pembelajaran. Mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengalaman awal anak didik. Secara lugas serta tegas mengaitkan materi dengan
pengalaman anak sesuai dengan materi inti. Guru telah menguasai seluruh materi
pelajaran. Dengan tuntas dan teratur guru menjelaskan materi pembelajaran. Guru
menggunakan metode yang bervariasi seperti metode ceramah, diskusi, tanya jawab,
presentasi satu baca satu menjelaskan. Memanfaatkan sumber-sumber belajar yang
mereka persiapkan yaitu 2 buku paket dan Al-Qur’an. Berbicara lancar dengan
intonasi yang disesuaikan, jelas dipahami oleh siswa-siswa dan teratur. Disela-sela
penjelasan guru mengenai materi, guru mengajukan pertanyaan kepada siswa atau
mempersilakan siswa untuk bertanya mengenai apa yang baru saja guru jelaskan dan
hal yang tidak mereka pahami. Guru telah menunjukkan sikap tanggap, memberikan
perhatian, menuntut tanggung jawab siswa, memberi petunjuk yang jelas, menegur
siswa, dan memberi penguatan. Sebagian besar guru menyesuaikan antara RPP
dengan materi yang dipelajari. Dalam akhir pembelajaran guru bersama siswa
merangkum pelajaran dan memberikan evaluasi serta memberikan tugas. Untuk lebih
jelas tentang pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3.9 halaman 45, tabel
3.10 halaman 47, tabel 3.12 halaman 49, tabel 3.13 halaman 50, tabel 3.14 halaman 51,
tabel 3.15 halaman 52. Tabel 3.17 halaman 54, tabel 3.19 halaman 56, tabel 3.20 halaman
57, tabel 3.22 halaman 59, tabel 3.24 halaman 61, tabel 3. 25 halaman 61.

Dalam pelaksanaan evaluasi, guru melakukan penilaian yang bervariasi. Guru
biasa bertanya kepada siswa diawal pembelajaran baik mengenai materi yang lalu
maupun yang akan mereka pelajari, begitu pula ketika guru sedang melaksanakan
proses pembelajaran, menyuruh siswa untuk membaca, melengkapi catatan,
menghafal ayat, absensi, mengerjakan tugas, evaluasi bentuk penilaian tulisan dan
lisan. Evaluasi harian yang sering dilakukan setiap pertemuan satu materi langsung

dilontarkan dengan tanya jawab. Menyesuaikan secara keseluruhan antara evaluasi



dengan materi yang dipelajari. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3.26 halaman
63, tabel 3.27 halaman 64, tabel 3.28 halaman 65.
D. Penutup

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di MAN 3 Aceh Selatan
yang mengkaji tentang “Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam
Terhadap Pembelajaran SKI Di MAN 3 Aceh Selatan” dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Kompetensi guru PAI dalam merancang rencana pelaksanaan pembelajaran
pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan, telah
diwawancara ditemui hasilnya bahwa guru sudah baik dan hanya sedikit
kendala yaitu penggunaan keragaman alat/media pembelajaran hanya berupa
papan tulis.

2. Kompetensi guru PAI dalam pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 3 Aceh Selatan, telah diobservasi dan
diwawancara ditemui hasilnya masih terdapat kelemahan, seperti kurangnya
sumber belajar, dibagian kegiatan inti masih didominasi sama guru baru siswa-
siswa menjadi aktif, tidak memanfaatkan alat/media pembelajaran, kurangnya
kreatifitas dalam menunjang proses pembelajaran, dan keterampilan menjawab
pertanyaan dari siswa di mana seluruh pertanyaan yang diajukan oleh siswa
kebanyakan dijawab langsung oleh guru, serta penggunaan lembar kerja hanya
penilaian tes tulis yang berupa butir-butir soal.

3. Kompetensi guru PAI dalam mengevaluasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MAN 3 Aceh Selatan sudah baik, hanya saja pelaksanaan penilaian

belum dilengkapi instrumen yang lengkap.
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